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ABSTRAK

Novrizya Zufrina. 2013. Analisis Kesalahan Penggabungan Keiyoushi (bentuk —
te) dalam Kalimat Bahasa Jepang terhadap Mahasiswa Tingkat 11 Sekolah Tinggi
Bahasa Asing JIA Bekasi. Skripsi, Jurusan Bahasa Jepang, Fakultas Bahasa dan
Seni, Universitas Negeri Jakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesalahan yang terjadi, faktor-
faktor yang menyebabkan terjadinya kesalahan, serta solusi yang dapat digunakan
untuk menghindari kesalahan dalam penggabungan kata sifat dalam bahasa
Jepang oleh mahasiswa tingkat Il Sekolah Tinggi Bahasa Asing JIA. Metode yang
dipakai dalam penelitian ini adalah metode deskriptif yang menggambarkan dan
memaparkan permasalahan dengan melakukan pengumpulan data melalui tes dan
angket.

Dari hasil analisis data yang telah dilakukan kategori tingkat kesalahan
penggabungan kata sifat dalam bahasa Jepang oleh mahasiswa tingkat Il Sekolah
Tinggi Bahasa Asing JIA termasuk kategori tingkat kesalahan sedang. Sebesar
63,47%.

Berdasarkan penyebab kesalahan penggabungan kata sifat dalam bahasa
Jepang oleh mahasiswa tingkat 1l Sekolah Tinggi Bahasa Asing JIA, kesalahan
terkecil pada penggabungan nakeiyoushi dengan nakeiyoushi sebesar 47%. Dan
kesalahan tertinggi pada penggabungan dua nakeiyoushi dan bertemu kata benda
sebesar 96%. Menyebabkan terhambatnya komunikasi yang diungkapkan dalam
sebuah kalimat.

Solusi yang dapat digunakan oleh dosen untuk mengurangi kesalahan
mahasiswa dalam penggabungan keiyoushi dalam kalimat bahasa Jepang
diantaranya dengan cara menggunakan metode, teknik serta media pengajaran
yang sesuai agar mahasiswa dapat mengerti dengan baik perbedaan maupun
penggabungan i-keiyoushi dan na-keiyoushi. Sedangkan agar materi
penggabungan keiyoushi tidak lagi dianggap sebagai materi yang sulit, pengajar
diharapkan dapat mengajarkan materi penggabungan keiyoushi secara detail dan
dapat memberikan ringkasan materi penggabungan keiyoushi yang mudah
dimengerti oleh mahasiswa.

Sedangkan, solusi yang dapat digunakan oleh mahasiswa menghindari
kesalahan dalam penggabungan keiyoushi dalam kalimat diantaranya adalah
dengan lebih banyak mempelajari buku-buku mengenai materi penggabungan
keiyoushi dalam kalimat ataupun menggunakan media lain seperti seperti internet,
anime dan drama. Selain itu mahasiswa diharapkan untuk mempraktikkan
penggabungan keiyoushi sehari-hari baik dengan teman, pengajar dan juga dengan
native speaker sehingga dapat terbiasa dengan materi penggabungan keiyoushi
dan dapat membedakan i-keiyoushi dan na-keiyoushi tergantung konteks
penggunaannya dengan baik.



Kata kunci: Analisis kesalahan, penggabungan keiyoushi, penggabungan keiyoushi
bentuk -te
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BAB |
Pendahuluan
A. Latar Belakang

Mempelajari bahasa Jepang merupakan suatu proses yang tidak
mudah, suatu hal yang wajar apabila terjadi kesalahan-kesalahan.
Bahasa Jepang ialah bahasa yang unik bila dilihat dari aspek
kebahasaannya, karena bahasa Jepang memiliki karakteristik yang
khas, seperti cara pemakaian kosakata, sistem pengucapan, gramatika
dan ragam bahasa dan tulisannya. Hal tersebut menjadi alasan bagi
sebagian orang untuk mempelajari bahasa.

Apabila kata-kata digabungkan maka akan membentuk unsur
kalimat, apabila unsur-unsur kalimat ini digabungkan maka akan
membentuk sebuah kalimat, yang ada di dalam pembentukannya ini
terdapat aturan-aturan di masing-masing bahasa. Aturan-aturan cara
penggunaan kata yang sitematis ini disebut dengan gramatika (Katou
dalam Karina Puspita, 1991 :109)

Gramatika yang dalam bahasa Jepang disebut bunpou menjelaskan
aturan-aturan mengenai bagaimana menggunakan dan menyusun kata-
kata menjadi sebuah kalimat (lwabuchi dalam Karina Puspita, 1989:
254).

Ketetapan atau kesamaan dalam hal tata bunyi, tata bentuk,tata kata,
tata kalimat, dan tata makna, tetapi karena berbagai faktor yang

terdapat di dalam masyarakat pemakai bahasa itu, seperti usia,



pendidikan, agama, bidang kegiatan dan profesi, dan latar belakang
budaya daerah, maka bahasa itu menjadi tidak seragam benar. Bahasa
itu menjadi beragam. Mungkin tata bunyinya menjadi tidak persis
sama, mungkin tata bentuk dan tata katanya, dan mungkin juga tata
kalimatnya.

Perbedaan karakteristik bahasa Jepang dan bahasa Indonesia
melahirkan kesalahan dalam berbagai aspek keterampilan berbahasa
Jepang. Salah satu objek kesalahan dalam mempelajari bahasa Jepang
yaitu dalam mempelajari kata sifat dalam bahasa Jepang dan bahasa
Indonesia sangat berbeda. Kata sifat dalam bahasa Jepang disebut
Keiyoushi.

Seperti yang telah dijelaskan di atas, bahasa Jepang
mempunyai struktur pola kalimat yang berbeda dengan bahasa
Indonesia, untuk menghubungkan bagian kalimat agar menjadi suatu
rangkaian kalimat yang baik tergantung pada pemakaian pola kalimat
dengan tepat dan juga pemahaman akan fungsi dan maknanya. Bahasa
Jepang mempunyai 2 jenis kata sifat, yaitu kata sifat yang berakhiran
“I ““ (i-keiyoshi) contohnya akai, shiroi, yasui, atarashii, dan kata sifat
yang berakhiran “NA” (na-keiyoshi) contohnya fuseina, joubuna,
benrina, dan rippana.

Kata sifat dalam bahasa Jepang mempunyai beberapa perubahan

bentuk. Seperti contoh dibawah ini :



Tabel 1

Jenis Perubahan | I-keiyoushi Na-keiyoushi
keiyoushi
1. Bentuk Kamus HoOUN L7
2. Bentuk sangkal HHL 7 LT T () 2wy
3. Menerangkan Ho A LTIz s
kata Kerja
4. Bentuk —te HH>L T LT T
5. Bentuk —ta bHoNoT LI niZoie
6. Bentuk sambung | HHou L X Ldniplx
7. Bentuk syarat HoFniE Bhe VARV SY g
8. Dugaan HONIEA D LT07EA9

Ke delapan perubahan bentuk di atas mempunyai fungsi dan aturan
pengunaan, hal ini cukup rumit untuk dipelajari bagi pembelajar bahasa
Jepang ditingkat pemula.

Dengan berbagai bentuk perubahan kata sifat di atas penulis akan
membatasi ruang penelitian hanya meneliti bentuk —te saja. Dalam bentuk

ini berfungsi sebagai penghubung kata sifat yang dalam bahasa Indonesia



bermaksud “dan”. Dalam bentuk —te ini mahasiswa sering mengalami
kesalahan.

Perbedaan penghubung kata sifat antara bahasa Indonesia dan
bahasa Jepang ini sering kali membuat mahasiswa mengalami kesulitan
dalam menggunakan kedua kata sifat ini. Menurut Parera (1997: 95)
masalah kesalahan berbahasa sama dengan kebenaran berbahasa. Analisis
kesalahan berbahasa sama dengan analisis kebenaran berbahasa.
Penentuan “salah berbahasa” atau ‘“benar berbahasa” harus merujuk
kepada suatu perarturan atau kaidah yang menjadi panutan bersama
berdasarkan kesepakatan bersama.

Menurut Parera (1997: 96) setiap bahasa mempunyai kaidah
kewajaraan, kebaikan, dan kebenaran berbahasa. Akan tetapi, tidak setiap
penutur bahasa yang bersangkutan menguasai setiap kaidah dan kebiasaan
pemakaian bahasa yang berlaku antarsesama penutur bahasa yang
bersangkutan.

Menurut Pit. S. Corder (1973) membedakan dua macam kesalahan
pertama adalah kesalahan berbahasa yang tidak terjadi secara sistematis
dalam tutur seseorang dan yang kedua kesalahan berbahasa yang terjadi
secara sistematis pada tutur seseorang yang belajar berbahasa.

Ketika pengalaman belajar penulis tentang I-keiyoushi dan Na-
keiyoushi sangat membingungkan, karena penulis tidak dapat mengingat

dengan pasti perubahan-perubahan dari kedua kata sifat ini.



Berdasarkan pengalaman mahasiswa ketika mempelajari tentang
keiyoushi dalam pembelajaran bunpou mahasiswa banyak yang terkecoh
dengan kedua perubahan keiyoushi ini. Menurut Lado (1975) dengan
mengkontraskan bahasa pertama dengan bahasa yang akan dipelajari dapat
meramalkan dan mendeskripsikan pola-pola yang akan menyebabkan
kesulitan dan kemudahan belajar bahasa.

Peneliti membuat uji coba sebelum melakukan penelitian. Uji coba
ini dilakukan pada mahasiswa tingkat 11 Sekolah Tinggi Bahasa Asing JIA
Bekasi. Uji coba ini dilakukan untuk membuktikan kesalahan-kesalahan
yang sering terjadi.

Di bawah ini contoh-contoh kesalahan mahasiswa. Peniliti
memberikan soal-soal kepada mahasiswa sebagai uji coba untuk
mengetahui apakah terjadi kesalahan atau tidak dalam penggabungan
keiyoushi.

a. Kelas ini luas dan tinggi

IDOEFXIHLOE AN L EhnTT

b. Anak itu sehat dan kuat

bOZEBIT TAEZR Lro>5TT,
C. ZOHATIEZ KREW BbHn
ZDOHAZIE REW & BHW

d. 128 Wiew, <YV E2DOHRET,

S WenTE b, <$TOEBET

Kata yang digaris bawah seharusnya



e. Kelas ini luas dan tinggi

DX rH Lo OALT EhnTT
f. Anak itu sehat dan kuat

bOZLEBIE FAE T LrorsTT,
g ZOAATIE REWV BH

ZOAAZIE K& T BbHW

Hasil identifikasi hambatan dan kesulitan dalam proses belajar
bahasa dalam kondisi berbeda itu menjadi topik analisis kesalahan. Akan
tetapi, analisis kesalahan berbahasa tidak berhenti pada identifikasi dan
analisis. Hasil analisis kesalahan itu harus dilanjutkan dengan mencari
sumber dan sebab-sebab terjadi hambatan dan kesalahan berbahasa.
Penemuan sumber dan sebab yang melatarbelakangi kesalahan berbahasa
membentuk teori-teori tentang analisis kesalahan berbahasa.

Di dalam perubahan pada kedua kata sifat ini sering terjadi
kesalahan dalam perubahan bentuk kata sifat Sehingga menyebabkan
siswa sering terjadi kesalahan dalam penggabungan dalam kalimat.
Menurut Parera (1997 :145) mengatakan bahwa kesalahan yang
menimbulkan salah interpretasi atau menimbulkan makna yang berbeda
atau tidak dapat dipahami sama sekali dikatakan kesalahan global.
Sedangkan yang terjadi pada butir-butir bahasa yang tidak menimbulkan
kekacauan interpretasi dikatakan kesalahan lokal.

Analisis kesalahan berbahasa (anakes) merupakan pola satu

tindakan dan studi secara formal dan sistematik untuk mengidentifikasikan



B.

kesulitan-kesulitan, hambatan- hambatan, dan kendala-kendala dalam
proses pembelajaran bahasa bagi mereka yang berbeda latar belakang.
Parera (1998).

Jadi, kesalahan berbahasa menunujukkan usaha siswa untuk
berbahasa berdasarkan pengetahuan mereka yang terbatas tentang bahasa
ajaran atau pengalaman siswa yang terbatas dalam berbahasa ajaran.
Keberbahasaan siswa akan membaik dan membenar sejalan dengan
pengetahuan dan pengalaman mereka yang bertambah.

Dari latar belakang yang telah dijelaskan diatas maka penulis
melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Kesalahan Penggabungan
Keiyoushi (bentuk -te) dalam Kalimat Bahasa Jepang terhadap

Mahasiswa Tingkat Il Sekolah Tinggi Bahasa Asing JIA Bekasi”.

Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana fungsi penggabungan kata sifat dalam bahasa Jepang?

2. Apakah penggabungan keiyoushi bentuk -te bahasa Jepang

dipengaruhi oleh berbahasa Indonesia?

3. Apakah mahasiswa tingkat Il Jurusan Bahasa Jepang Sekolah
Tinggi Bahasa Asing JIA Bekasi dapat menggunakan

penggabungan keyoushi bentuk -te dengan tepat?

4. Kesalahan apa saja yang biasa terjadi dalam membuat kalimat

penggabungan i-keyoushi dan na-keyoushi bentuk —te/-de?



5. Apa penyebab kesalahan dalam menggunakan penggabungan i-

keyoushi dan na-keyoushi bentuk —te/-de dalam kalimat?

6. Solusi apa saja yang harus dilakukan untuk mengurangi kesalahan
penggunaan penggabungan i-keiyoushi dan na-keyoushi bentuk —

te/-de?

C. Pembatasan Masalah

Agar permasalahan ini tidak meluas maka peneliti membatasi
masalah hanya pada tentang bagian kesalahan yang paling banyak
dilakukan oleh mahasiswa dalam perubahan bentuk —kute/-de dari
penggabungan kalimat i-keiyoshi dan na-keiyoushi.

D. Perumusan Masalah

1. Jenis-jenis kesalahan apa saja yang dilakukan siswa dalam
penggabungan i-keiyoshi dan na-keiyoushi bentuk —te/-de dalam

kalimat ?

2. Faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya kesalahan dalam
penggabungan i i-keiyoshi dan na-keiyoushi bentuk —te/-de dalam

kalimat ?

3. Bagaimana cara mengatasi masalah-masalah tersebut sehingga

tidak terjadi kesalahan ?



E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui  kesalahan-kesalahan  mahasiswa  saat
menggunakan penggabungan i-keiyoshi dan na-keiyoushi bentuk —

te/-de dalam kalimat ?

2. Mengetahui penyebab adanya kesalahan-kesalahan yang dilakukan
mahasiswa saat menggunakan penggabungan i-keiyoshi dan na-

keiyoushi bentuk —te/-de dalam kalimat

3. Mencari upaya untuk mengatasi kesalahan tersebut.

F. Lingkup Penelitian

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami isi skripsi ini,
maka penulis perlu membatasi ruang lingkup penelitian sebagai berikut :
1. Ruang Lingkup Materi
Adapun yang menjadi pokok permasalahan dalam
penelitian ini adalah sering terjadi kesalahan dalam penggabungan
i-keiyoushi dan na-keiyoushi dalam kalimat bahasa Jepang. Untuk
mempermudah penulis dalam membahas penelitian ini, perlu
kiranya penulis membuat batasan ruang lingkup materi. Materinya
sekitar penggabungan kata sifat i dan na.
2. Ruang Lingkup Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian adalah sesuatu, baik orang, benda

ataupun lembaga, yang sifat keadaannya akan diteliti. Dengan kata



lain subjek penelitian adalah sesuatu yang di dalam dirinya melekat
atau terkandung objek penelitian. Subjek dari penelitian ini adalah
kesalahan penggabungan keiyoushi.

Objek penelitian adalah sifat keadaan dari suatu benda,
orang, atau keadaan, yang menjadi pusat perhatian atau sasaran
penelitian. Sifat keadaan dikmaksud bisa berupa sifat, kuantitas,
dan kualitas (benda, orang, dan lembaga), bisa berupa perilaku,
kegiatan, pendapat, pandangan penilaian, sikap pro-kontra atau
simpati-antipati, keadaan batin, dan sebagainya (orang), bisa pula
berupa proses, dan hasil proses. Objek penelitian ini mahasiswa
tingkat Il di Sekolah Tinggi Bahasa Asing JIA Bekasi.

G. Waktu dan Tempat

1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Nopember 2012 di
Sekolah Tinggi Bahasa Asing JIA Bekasi. Adapula waktu
pengambilan data disesuaikan dengan kalender akademik

pembelajaran di Sekolah Tinggi Bahasa Asing JIA Bekasi.

2. Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di Sekolah Tinggi Bahasa Asing JIA
Bekasi. Pengambilan data dilakukan pada mahasiswa semester tiga.
Dikarenakan mahasiswa pada semester ini telah mempelajari materi

penggabungan keiyoushi.



H. Kegunaan Penelitian

Manfaat dari penelitian ini dilakukan sebagai berikut :
1. Memberikan solusi dan pemecahan dalam mempelajari bahasa

Jepang bagi mahasiswa

2. Memberikan kontribusi belajar pola kalimat yang lebih efektif bagi

mahasiswa

3. Sebagai bahan masukan untuk peningkatan kualitas proses belajar
bahasa target bagi guru dan mahasiswa agar tidak ada lagi

kesalahan dan kesulitan dalam penggunaan pola kalimat.



BAB Il
KERANGKA TEORI
A. Deskripsi Teori

1. Kata Sifat

Sebelum membahas lebih dalam tentang kata sifat dalam bahasa
Jepang, terlebih dahulu penulis akan menguraikan jenis kata dalam
bahasa Jepang. Sudjianto dkk (2004: 147) menguraikan jenis kata

dalam bahasa Jepang adalah sebagai berikut :

1. Doushi EUE (kata kerja)
2. Keiyoushi iZag! (kata sifat I)

NS
o}
&
p={l10}
=iy

3. Keiyoudoshi (kata sifat 1)

4. Meishi g (kata benda)

5. Rentashi LA (kata pra-kata benda)
6. Fukushi fEfik (kata keterangan)

7. Setsuzokushi E773 Tt (kata sambung)

8. Kandoushi S E A (kata seru)

9. Joshi By (kata bantu)

10.Jodoushi Bh#EhEn (kata kerja kopula)



Bila kita perhatikan dari kesepuluh jenis kata tersebut, kata sifat
dalam bahasa Jepang ada dua macam. Pertama adalah kata sifat yang

dalam bahasa Jepang disebut Keiyoushi #z%77. Keiyoushi ialah salah

satu jenis kata yang menyatakan kata sifat, keadaan suatu benda dan
dapat menjadi predikat serta mengalami perubahan bentuk (Kitahara

dalam Sudjianto dkk , 1995: 82).

Kata sifat adalah kelas kata yang mengubah nomina atau
pronomina, biasanya dengan menjelaskan atau membuatnya menjadi
lebih spesifik. Kata sifat dapat menertangkan kuantitas, kecukupan,

urutan, kualitas, maupun penekanan suatu kata.

Sifat atau keadaan sesuatu kata nama seperti hitam, besar, kuat,
banyak dan sedikit. Sifat atau keadaan sesuatu benda, orang, tempat,
binatang dan sebagainya. Di dalam kata tersebut menunjukkan sifat,
menjelaskan sifat, atau keadaan hal seseorang dengan demikian

disebut dengan kata sifat. (Shigeyuki, 1990 : 427).

Kata sifat dalam bahasa Jepang ialah salah satu jenis kata yang
mengungkapkan perasaan (psikis), perasaan yang dimiliki manusia
dan kesan penilaian terhadap sifat benda, serta keadaan makhluk

hidup dan manusia (Hayashi dalam Vina agustine, 1994 : 448).

Menurut Ishida (dalam Hariel Mardanus, 1975: 19) menjelaskan
bahwa kata sifat adalah kata yang mengungkapkan keadaan serta sifat

benda serta fungsinya sebagai predikat dan atributif di dalam kalimat,



dan mempunyai fungsi yang sama dengan verba serta dapat menjadi

nomina.

Menurut Tarumoto (2001: 13) Kata sifat bahasa Jepang ialah
kata yang menjelaskan kata. Memberikan kata sifat sebagai kata sifat
dalam bahasa Jepang, dalam kata sifat bahasa Jepang harus diikuti
dengan akhiran yang berbunyi : ai, oi, ui, ii. Dalam bahasa Jepang,
kata yang tidak diakhiri dengan salah satu dari bunyi diatas maka ia
bukan kata sifat dan oleh karena itu tidak dapat diperlakukan sebagai

kata sifat, sekalipun kata tersebut mendeskripsikan sesuatu.

Keiyoushi merupakan sifat, keadaan hal, seseorang secara
objektif dan subjektif. Sehingga definisi kata sifat dapat disimpulkan
sebagai perkataan yang menerangkan kata sifat atau keadaan yang
biasanya akan menjelaskan atau membuatnya menjadi lebih spesifik
dan perasaan yang dimiliki manusia atau kesan penilaian terhadap
sifat benda serta fungsinya sebagai predikat dan atributif di dalam

kalimat.

1.1 Pembagian kata sifat dalam bahasa Jepang

Menurut Murtafiatun (2012: 59) dalam bahasa Jepang kata sifat
dapat berubah sesuai dengan perubahannya dan dibagi menjadi 2: kata

sifat i-keiyoushi yang berakhiran i dan kata sifat na-keiyoushi.



Keiyoushi ada yang berakhiran i dan na. Yang berakhiran i
masuk ke dalam golongan pertama. Sedangkan yang berakhiran na

masuk ke golongan kedua (Shigeyuki, 1990: 427).

I-keiyoushi disebut kata sifat i karena pada kata-kata tersebut

selalu diakhiri suara i. Yang kedua adalah kata sifat keiyoudoshi JE%¥

B 71 ialah jenis kata yang dengan sendirinya dapat membentuk

sebuah bunsetsu, dapat berubah bentuknya dan bentuk shuushikeinya
berakhiran da atau desu (lwabuchi dalam sudjianto dkk, 1989 :96).

Berbeda dengan keiyoushi, keiyoudoshi berakhiran na.

Adapun ciri-ciri kata sifat menurut Pora Muchlis (2006) adalah :

1. Berdiri sendiri dan di dalam kalimat bahasa Jepang berfungsi

sebagai predikat dan predikatif (Arakawa, 1989:39).

2. Perubahan I-Keiyoushi berbeda dengan Na-Keiyoushi

3. Jenis I-Keiyoushi hanya ada satu, yaitu selalu diakhiri dengan
huruf "i". Misalnya, osoi (lambat), yasui (murah), dan nagai
(panjang). Perlu diingat bahwa ada beberapa jenis kata sifat
yang juga berakhiran "i", tetapi bukan termasuk dalam
golongan ini, seperti kirei (cantik), teinei (sopan). Suara "ei"

didalam kata-kata diatas adalah suara panjang huruf "e" dan

berakhiran "i"" dan termasuk golongan kedua nakeiyoushi.

4. Jenis Na-Keiyoushi juga hanya ada satu, yaitu pada



umumnya selalu diakhiri dengan huruf "i"

1.2 I-keiyoushi

Untuk i-keiyoushi, pada umumnya dibagi menjadi dua macam (Shimizu,

2000: 46):

a. Zokusei keiyoushi, yaitu kelompok kata sifat yang menyatakan sifat atau
keadaan secara objektif. Misalnya =\ ‘tinggi’, &\ ‘panjang’, F-\>
‘cepat’, 1\ ‘jauh’, K> ‘gemuk/besar’, JRV> ‘merah’, EE\ ‘berat’ dan
sebagainya.

b. Kanjoo keiyoushi, yaitu kelompok kata sifat yang menyatakan perasaan

atau emosi secara subjektif. Misalnya 9 #U L\ ‘senang/gembira’, 7% L

VY ‘sedih’, Z U ‘takut’, V72U “sakit’ dan sebagainya.
Berikut contoh-contoh i-keiyoushi :

Tabel 2

No |Kata sifat | dalam bahasa Jepang |Arti

1 AL Baik

2 DA Buruk




3 T2 Mahal (barang)/ tinggi (badan)
4 o4 Murah

5 B Dekat

6 HOU Panas

U ST Dingin

8 BHLn Enak

9 EJCRA Tidak enak

10 Bxw Besar

11 by Kecil

12 LT Sulit

13 LW Mudah

14 99 LW Dingin (cuaca)

15 | Bz Panas (cuaca/baju/orang)
16 |[HHown Panas (benda/cuaca)

17 HOHzn Dingin (benda)




18 |55 Tua (benda)
19 |Hizs L Baru (benda/orang)
20 IEen Cepat

1.3 Na-Keiyoushi

Menurut Tarumoto (2001 : 131) ada beberapa grup yang
mendeskripsikan kata tentang kata sifat yang biasanya disebut kata
sifat normatif atau kata sifat nominal. Yang disebut kata sifat ini
adalah  na-keiyoushi karena terdapat bermacam-macam cara
penyebutannya, tidak perlu memikirkan cara penyebutannya (Hisashi,

1991: 16).

Mengingat pentingnya hal-hal dibawah ini maka, kata-kata ini
bisa dikatakan setengah kata sifat dan setengah kata benda. Kata-kata
ini seperti kata sifat berperilaku lebih seperti kata benda. Dengan kata
lain, kata sifat ini diperlakukan berbeda dari kata sifat yang bentuk i.
Sedangkan, pada kata sifat ini yang disebut juga dengan kata sifat -DA,

yang mengalami perubahannya adalah /da/.

Kata sifat yang kedua adalah kata sifat keiyoudoshi. Na-
keiyoushi atau kata sifat na memiliki cara kerja yang hampir sama

dengan kata benda. Akan tetapi, kata sifat ini bisa memodifikasikan




nomina yang mengikutinya, dengan menyisipkan diantara kata sifat

dan nomina.

Berikut contoh-contoh na-keiyoushi :

Tabel 3
No |Kata sifat Il Arti
1 b ATR Keselamatan
2 VVAIRAS Praktis
3 S 7R Tidak praktis
a FAER Sehat
S EXAALAS Cantik
U 72 7% Tidak
8 LAEDZ Ramah
9 IR /Aneh
10 [@H D Terkenal
11 NG AYEVAYAS Sopan




12 Lo Tidak sopan
13 [ T&EoH7p Cocok

14 D -7 Megah

15 TH TR Modern

16 N TR Ganteng

17 WAWATR Macam-macam

18 7270V k957 Tidak
19 L7 Sepi
20 SRGRAS Kesenangan

1.4 Menganggabungkan dua kata sifat kute/ de dalam kalimat

Dalam bahasa Jepang, dua kata sifat atau lebih bisa
dirangkaikan secara bersamaan dalam satu kalimat dengan cara

melekatkan partikel C atau mengganti bunyi vokal akhir (i) menjadi
—< T kute pada kata sifat tersebut. Partikel ¢ digunakan sebagai

penghubung antara kata sifat na-keiyoushi dengan kata sifat yang
mengikutinya (Widati, 2012 : 118). Pola kalimat ini digunakan untuk

menyatakan keadaan subjek dengan dua atau lebih kata sifat.



Menggabungkan dua kata sifat ini berfungsi sebagai "dan". Bentuk
kata sifat yang digunakan adalah bentuk -te. Jika ingin
menggabungkan beberapa kata sifat dalam satu kalimat bahasa
Jepang, untuk kata lain sebagai contoh, sesuatu yang oishikute yasui
desu, membutuhkan bentuk te untuk menjadikan satu kalimat.
Pembentukkan bentuk te dari memasukkan akhiran huruf i yang
berasal dari kata sifatnya yang berakhiran i dari bentuk kamus dan
ditambahkan -kute. Demikan contohnya bentuk te dari oishii adalah

oishikute.

Ada dua jenis untuk menambahkan bentuk -te dari penjelasan

dibawah ini akan mengetahui bentuk te :

1. Bentuk te tidak mempunyai tensis. Mengambil perubahan

pernyataan dalam kalimat

Contoh : 38U L < TXJ UV C9 = enak dan murah

BWLTRT 27T,

Adapun bentuk te dari 33\ L\ adalah 33V L < T

2. Bentuk te tidak diakhir kalimat

Di pemakaian dalam kalimat penghubung kata sifat i contohnya,
ini dingin dan enak kita harus mengganti kata sifat pertama

bentuk te dan menambah kata sifat yang kedua:



Ini dingin=2®»H 7=\ T9

Enak= B\ LW TT

Kalimat lengkapnya menjadi : 7= < THWL TT

Konsep dan menggabungkan dua atau lebih kata sifat adalah
menambahkan bentuk te dari kata sifat. Teragantung situasi, bentuk te

dapat juga menunjukkan alasan dari klausa ke dua.

Contoh :

< THDHNTT

Ini tua dan jelek

Keiyoushi dalam kalimat tidak membutuhkan pengulangan
subjek jika mempunyai kesamaan dalam kedua kata sifat. Contoh

kalimat yang tidak membutuhkan subjek yang sama :

ZOT LITRTWVWTT

ZOFTLITRBWNLWTT

Jika digabungkan menjadi,

ZOFT LITRT L TBWLWTT

Keiyoushi dapat juga digabungkan dengan keiyoudoushi yang

lainnnya atau kata sifat yang sama dengannya. Penggabungan ini



mengikuti kalimat yang bersamaan menggunakan bentuk —te kata

sifat.

Keiyoushi membutuhkan bentuk kute untuk mengubah kata sifat
tersebut. Sedangkan keiyoudoushi, semuanya membutuhkan dan
menambahkan bentuk te dari desu (de), untuk bentuk keiyoudoushi.
De sama dengan bentuk kute tapi diperuntukkan untuk keiyoudoushi.

Contoh dari penggabungan keiyoudoushi

Indah = L 72

Tenang =L 97>/

Menjadi % 11 >"C L9 %>T9 (indah dan tenang)

Sama halnya dengan keiyoushi, keiyoudoushi juga dapat
digabungkan dengan keiyoushi begitu juga dengan keiyoudoshi.
Keiyoudoshi juga tidak membutuhkan pengulangan subjek jika

mempunyai subjek yang sama. Contoh:

HONITIENTT

HONILAESDLHY FHA

Jika digabungkan menjadi,

HONFTEINPTLAEDLLHY EFHEA



Bentuk —kute/-de yang digunakan untuk menggabungkan kedua
kata sifat atau lebih. Jika kata sifat berada dalam dua kalimat atau
lebih yang mempunyai subjek yang sama maka hanya kata sifat saja
yang berubah dan menggunakan aturan-aturan yang sesuai.
Penggabungan kata sifat dalam bahasa Jepang berfungsi sebagai
"dan". Hanya saja terdapat perbedaan aturan antara penggunaan dalam

bahasa Jepang dan aturan dalam bahasa Indonesia.

B. Analisis Kesalahan

1. Pengertian Analisis Kesalahan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 58) yang
dimaksud dengan analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa
(karangan, perbuatan, dsb) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya
(sebab-musabab, duduk perkaranya, dsb). Dilihat dari sudut pandang
bahasa, yang dimaksud dengan analisis adalah penelaahan yang
dilakukan oleh peneliti atau pakar bahasa dalam menggarap data
kebahasaan yang diperoleh dari penelitian lapangan atau dari

pengumpulan teks (penelitian kepustakaan).

Tarigan (1995 : 68) mendefenisikan yang dikmaksud dengan
analisis kesalahan adalah suatu prosedur kerja yang biasa digunakan oleh
para peneliti dan guru bahasa, yang meliputi pengumpulan sampel,

pengidentifikasian kesalahan yang terdapat dalam sampel, penjelasan



tersebut, pengklasifikasian kesalahan itu berdasarkan penyebabnya, serta

pengevaluasian atau penilaian taraf keseriusan kesalahan itu.

Menurut Crystal (dalam Pateda 1989 : 32) mengatakan bahwa
analisis kesalahan adalah suatu tehnik untuk mengidentifikasikan,
megklasifikasikan dan menginterpretasikan secara sistematis kesalahan-
kesalahan yang dibuat oleh si terdidik yang sedang belajar bahasa asing
atau bahasa kedua dengan menggunakan teori-teori dan prosedur-
proesedur berdasarkan linguistik. Kesalahan berdasarkan teori-teori atau
tata bahasa yang salah yang dialami siswa dan siswa tidak memenuhi

syarat berbahasa.

Sedangkan Pateda (1989:38) mengatakan bahwa kesalahan adalah
penyimpangan-penyimpangan yang bersifat sistematis yang dilakukan si
terdidik ketika ia menggunakan bahasa. "Kesalahan menggunakan
bahasa" yang dimaksud oleh Pateda adalah kesalahan yang biasanya
terjadi ketika seseorang menggunakan atau mempelajari bahasa bahasa

yang bukan bahasa ibunya.

Sehingga untuk menganalisis kesalahan tersebut dibutuhkan
prosedur-prosedur yang harus digunakan. Dalam analisis kesalahan
menggunakan berbagai macam tehnik vyaitu pengumpulan sample,
mengidentifikasikan kesalahan, mengklasifikasikan, dan
menginterpretasikan secara sistematis kesalahan-kesalahan yang dibuat

oleh terdidik, dan memberikan penjelasan jenis kesalahan dan



penyebabnya, serta mengevaluasikan atau penilaian taraf keseriusan

kesalahan tersebut.

Menurut Supriyadi (1986) kesalahan berbahasa dikmaksudkan
sebagai bentuk penyimpangan wujud bahasa dari sistem atau kebiasaan
berbahasa umumnya pada suatu bahasa sehingga menghambat kelancaran

komunikasi berbahasa.

Dengan kata lain, analisis kesalahan merupakan suatu cara yang
dilakukan untuk mencari solusi dalam masalah pengajaran yang dianggap
sulit dengan menelaah faktor-faktor penyebabnya melalui data-data

kesalahan yang dilakukan oleh pembelajar.

Jadi, kesalahan berbahasa menunujukkan usaha siswa untuk
berbahasa berdasarkan pengetahuan mereka yang terbatas tentang bahasa
ajaran atau pengalaman siswa yang terbatas dalam berbahasa ajaran.
Keberbahasaan siswa akan membaik dan membenar sejalan dengan

pengetahuan dan pengalaman mereka yang bertambah.

Istilah kesalahan berbahasa yang dimaksud oleh Pateda adalah
padanan dari kata "language errors"” dalam bahasa Inggris. Dalam bahasa
Inggris sendiri kata errors mempunyai sinonim, antara lain mistake dan
goofs. Demikian pula dalam bahasa Indonesia, disamping kata kesalahan

kita pun mengenal kata kekeliruan dan kata kegagalan.

Language errors memang beraneka ragam jenisnya dan dapat

dikelompok-kelompokkan dengan berbagai cara kita memandangnya.



Dengan kata lain, setiap sudut pandang menghasilkan pengelompokkan
tertentu. Tarigan (1995 : 143) dalam bukunya yang berjudul Pengajaran
Analisis Kesalahan Berbahasa, mengatakan bahwa yang membedakan

kesalahan berbahasa menjadi dua jenis, yaitu :

a. Kesalahan yang disebabkan oleh faktor-faktor kelelahan, keletihan,
dan kurangnya perhatian, yang oleh Chomsky (1965) disebut faktor
performansi, kesalahan performansi ini, yang merupakan kesalahan
penampilan, dalam beberapa kepustakaan disebut "mistakes".

b. Kesalahan yang diakibatkan oleh kurangnya pengetahuan mengenai
kaidah-kaidah bahasa, yang disebut olen Chomsky (1965) sebagai
faktor ~ kompetensi, merupakan  penyimpangan-penyimpangan

sistematis yang disebabkan oleh pengetahuan pelajar yang sedang

berkembang mengenai sistem B2 (atau bahasa kedua) disebut "error"

(Corder, 1967).

Tabel perbandingan antara mistake dan error

Tabel 4

Kategori/sudut Error Mistake
pandang
Sumber Kompetensi Performasi
Sifat Sistematis Tidak sistematis
Durasi Agak lama Sementara
Sistem linguistik  |Belum dikuasai Sudah dikuasali




Hasil Penyimpangan Penyimpangan

Perbaikan Dibantu oleh guru:Siswa sendiri:
latihan, remedial  [pemusatan

perhatian

Dari definisi di atas, penulis menyimpulkan bahwa error
penyimpangan-penyimpangan yang sistematis dan konsisten dan menjadi
cirri khas berbahasa siswa yang belajar bahasa pada tingkat tertentu.
Sedangkan mistake adalah penyimpangan yang disebabkan oleh faktor-
faktor performasi seperti keterbatasan ingatan, mengeja dalam lafal,

tekanan emosional dan sebagainya.

2. Jenis Analisis Kesalahan

Kesalahan berbahasa mempunyai beberapa jenisnya, namun tidak
semuanya dapat dikatergorikan pada kesalahan yang berhubungan dengan
kompetensi yang sesuai dengan materi. Berikut jenis-jenis kesalahan
(Pateda, 1989: 38) :

a. Kesalahan acuan, kesalahan acuan berkaitan dengan realisasi benda,
proses, atau peristiwa yang tidak sesuai dengan acuan yang
dikehendaki pembicara atau penulis.

b. Kesalahan register, kesalahan yang berhubungan dengan variasi
bahasa yang berkaitan dengan pekerjaan seseorang.

c. Kesalahan sosial, kesalahan penggunaan serta pemilihan kata yang
berkaitan dengan status sosial lawan bicara.

d. Kesalahan tekstual, kesalahan ini disebabkan tafsiran yang keliru



terhadap kalimat atau wacana yang kita dengar atau yang kita baca.

e. Kesalahan penerimaan, kesalahan yang berhubungan dengan
keterampilan menyimak atau membaca.

f. Kesalahan pengungkapan, Kkesalahan yang berkaitan dengan
pembicara.

g. Kesalahan perorangan, kesalahan yang dibuat oleh seseorang di antara
kawan-kawannya sekelas.

h. Kesalahan kelompok, kesalahan yang dibuat oleh murid-murid sekelas
yang sifatnya klasikal.

i. Kesalahan menganalogi, kesalahan pada terdidik yang menguasai
suatu bentuk bahasa yang dipelajari lalu menerapkannya dalam
konteks, padahal bentuk itu tidak dapat diterapkan.

j. Kesalahan transfer, kesalahan terjadi apabila kebiasaan-kebiasaan
pada bahasa pertama diterapkan pada bahasa yang dipelajari.

k. Kesalahan guru, kesalahan guru sebenarnya berhubungan dengan
tehnik dan metode pengajaran yang dilakukan guru di dalam kelas.

I. Kesalahan lokal, kesalahan yang tidak menghambat komunikasi yang
pesannya diungkapkan dalam sebuah kalimat.

m. Kesalahan global, kesalahan karena efek makna seluruh kalimat.

Berdasarkan jenis-jenis kesalahan di atas akan merupakan
kesalahan-kesalahan si terdidik dalam mempelajari bahasa Jepang. Jenis
kesalahan menurut Parera (1997 : 145) kesalahan global merupakan

kesalahan yang menimbulkan salah interpretasi atau menimbulkan makna



yang berbeda atau tidak dapat dipahami sama sekali. Sedangkan kesalahan
lokal, kesalahan yang terjadi pada butir-butir bahasa yang tidak

menimbulkan kekacauan interpretasi.

Dalam penelitian ini, yang di analisis oleh peneliti adalah jenis
kesalahan yang termasuk ke dalam error, yaitu kesalahan global dan
lokal. Kesalahan mahasiswa yang diteliti dan dicatat sesuai dengan
kategori kesalahan yang telah ditentukan. Kesalahan yang telah dibuat
oleh mahasiswa berdasarkan landasan teori yang ada. Sumber kesalahan
akibat transfer dari B1 (bahasa ibu) ke B2 (bahasa yang dipelajari), sumber
kesalahan yang dapat dikategorikan pada keberkembangan, sumber
kesalahan akibat proses belajar mengajar, atau lain-lainnya. Sumber
kesalahan diasumsikan dan di duga peneliti sendiri berdasarkan data dan

pengalaman peneliti.

Penelitian ini dilakukan terhadap hasil tes dan angket
penggabungan keiyoushi dalam kalimat yang dipelajari oleh mahasiswa
tingkat 1l Tahun Ajaran 2012/2013 Progaram Studi Bahasa Jepang

Sekolah Tinggi Bahasa Asing JIA Bekasi.

C. Sintesis
Penggabungan kata sifat dalam bahasa Jepang mempunyai dua
jenis kata sifat i-keiyoushi dan na-keiyoushi sehingga aturan dan fungsi

tersendiri yang berbeda dengan bahasa Indonesia. Dalam situasi ini



seringkali terjadi kesalahan pada penggabungan keiyoushi pada mahasiswa

bahasa Jepang yang berbahasa ibu bahasa Indonesia.

Kesulitan pada penggabungan keiyoushi juga dialami oleh penulis
ketika mempelajari materi ini. Penulis berpendapat bahwa jika mahasiswa
tingkat 1l tidak dapat menggunakan dan memahami penggabungan
keiyoushi dalam kalimat dengan baik, sehingga mahasiswa mendapatkan
kesulitan dalam mempelajari dan menggunakan penggabungan keiyoushi

dalam bahasa Jepang.

Penelitian ini penulis menggunakan pendekatan analisis kesalahan
yang membutuhkan prosedur-prosedur dan berbagai macam tehnik yaitu
pengumpulan sampel, mengidentifikasikan kesalahan, mengklasifikasikan,
danmenginterpretasikan secara  Sistematis kesalahan-kesalahan,
memberikan penjelasan jenis kesalahan dan penyebabnya, serta
mengevaluasikan atau penilaian taraf keseriusan kesalahan yang dibuat
oleh mahasiswa tingkat Il tahun ajaran 2012/2013 Program Studi Bahasa
Jepang Sekolah Tinggi Bahasa Asing JIA Bekasi. Sehingga dengan
menggunakan pendekatan analisis kesalahan ini diharapkan dapat

menemukan solusi yang tepat untuk tindakan selanjutnya.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini penulis akan menguraikan prosedur penelitian seperti
tempat dan waktu penelitian, metode penelitian, objek penelitian, sumber data,

instrumen penelitian, prosedur analisis data.

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Tinggi Bahasa Asing JIA di
Bekasi terhadap mahasiswa tingkat 11 tahun 2012/2013 pada bulan Nopember.
Penulis menargetkan mahasiswa tingkat 11 sebagai objek penelitian ini yang

masih melakukan kesalahan dalam penggabungan dalam kata sifat ini.

B. Metode dan Teknik Penelitian

Metode penelitian cara mencari kebenaran dan asas-asas gejala alam,
masyarakat, atau kemanusiaan berdasarkan disiplin ilmu yang bersangkutan
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2008:911). Menurut Sutedi (2009 : 16)
penelitian dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang dilakukan
berdasarkan pada langkah kerja ilmiah secara teratur, sistematis, dan logis
dalam upaya mengkaji, memahami, dan menemukan jawaban dari suatu
masalah. Dengan demikian, merupakan upaya untuk memahami
permasalahan serta hal-hal yang lain berhubungan dengan yang diteliti,
melalui pengumpulan berbagai bukti akurat, dilakukan secara sitematis
berdasarkan metode ilmiah, sehingga diperoleh jawaban untuk memecahkan

masalah tersebut.



Kegiatan penelitian pada dasarnya bertujuan untuk memecahkan atau
mencari jalan keluar dari masalah yang ada. Sementara bagi peneliti sendiri
manfaat dari kegiatan penelitian antara lain : (1) untuk memperoleh informasi
baru ; (2) untuk mengembangkan dan menjelaskan masalah yang dihadapi ;
dan (3) untuk menerangkan, memprediksi, dan mengotrol suatu ubahan atau
variabelnya (Sukardi, 2005 :4-4).

Penulis menggunakan metode penelitan adalah metode penelitian
kualitatif. Menurut Denzin dan Licoln (2009), kata kualitatif menyiratkan
penekanan pada proses dan makna yang tidak dikaji secara ketat atau belum
diukur dari sisi kuantitas, jumlah, intensitas, atau frekuansinya. Pendekatan
kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan
pada metodelogi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah
manusia.

Penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan, menjabarkan suatu
fenomena yang terjadi saat itu dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk
menjawab masalah secara aktual. Penelitian ini pada dasarnya adalah suatu
cara untuk mencari fakta melalui metode studi. Penelitian ini yang
membicarakan kemungkinan untuk memecahkan masalah yang aktual dengan
jalan mengumpulkan data, menganalisis data dan menginterpretasikannya.

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif.
Penelitian yang mendeskripsikan data-data kesalahan mahasiswa dalam

penggabungan keiyoushi dalam kalimat bahasa Jepang. Sehingga dengan



metode ini dapat diketahui sebab-sebab kesalahan penggabungan keiyoushi
dalam kalimat bahasa Jepang yang dilakukan oleh mahasiswa.
Teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
pengumpulan data dan analisis data.
1. Teknik Pengumpulan Data
a. Uji Coba
Uji coba dilakukan sebagai penelitian terdahulu untuk
melihat apakah instrumen tes yang akan diuji cobakan kepada
mahasiswa dapat digunakan untuk menemukan ada tidaknya
kesalahan yang dilakukan mahasiswa dalam penggabungan
keiyoushi pada kalimat. Jika tidak ditemukan kesalahan pada
mahasiswa sama sekali pada instrumen tes ini, maka instrumen tes
ini kemungkinan tidak valid karena tidak dapat mengukur
kesalahan mahasiswa. Uji coba dilakukan kepada 10 orang
mahasiswa Tingkat Il Tahun Ajaran 2012/2013 Program Studi
Bahasa Jepang Sekolah Tinggi Bahasa Asing JIA Bekasi sebagai
sampel. Penulis menguji mahasiswa STBA JIA Bekasa karena
telah mendapatkan materi penggabungan keiyoushi dengan media
bukua ajar, fasilitas belajar, serta jumlah pertemuan yang sama
dengan yang dialami oleh mahasiswa Tingkat Il Tahun Ajaran
2012/2013 Jurusan Bahasa Jepang.

b. Tes



Setelah ditemukan kesalahan pada instrumen tes, maka
penulis memberikan tes kepada sampel penelitian yaitu mahasiswa
Tingkat 1l Tahun Ajaran 2012/2013 Program Studi Bahasa Jepang
Sekolah Tinggi Bahasa Asing JIA Bekasi juga tetapi dikelas yang
berbeda untuk mengetahui kesalahan yang dilakukan mahasiswa
dalam menggunakan penggabungan keiyoushi

c. Angket

Setelah memberikan tes penulis menyebarkan angket
kepada sample yang berjumlah 24 orang mahasiswa Tingkat 1l
Tahun Ajaran 2012/2013 Program Studi Bahasa Jepang agar dapat
memperoleh informasi mengenai faktor-faktor yang dapat
menyebabkan timbulnya kesalahan yang dilakukan mahaiswa
dalam menggunakan penggabungan keiyoushi pada kalimat.

d. Studi pustaka
Studi pustaka digunakan untuk mendapatkan data teoritis

yang diperlukan sehubungan dengan masalah penelitian.

2. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan dua buah instrumen, maka cara
menganalisis data tiap instrumen pun berbeda-beda. Berikut adalah

langkah-langkah analisis yang dilakukan :



a. Tes
Data-data yang diperolen melalui tes selanjutnya diolah,
dianalisis, dan di interpretasikan menggunakan langkah-langkah
sebagai berikut :
1. Memeriksa jawaban yang salah dan benar pada setiap soal.
2. Menjumlahkan setiap jawaban yang salah dan benar
3. Menyusun tabel frekuensi dan persentase jawaban
4. Analisis dan interpretasi setiap butir soal tes
5. Menghitung frekuensi dan persentase jawaban yang salah pada

tiap-tiap soal dengan menggunakan rumus:

f
P=—-—X100%
n

Keterangan :
P= Persentase kesalahan
F= Frekunsi jumlah kesalahan
N= Jumlah responden

6. Menyusun tabel frekuensi dan persenatase jawaban yang salah
pada tiap-tiap soal

7. Mengidentifikasi dan  mengklasifikasikan  item  soal
berdasarkan kesalahan penggabungan keiyoushi.

8. Menghitung tingkat kesalahan penggabungan keiyoushi

dengan menggunakan rumus

Tk= P

n




Keterangan :
Tk = Tingkat Kesalahan
P = Persentase kesalahan tiap soal
n = Jumlah soal
9. Interpertasi tingkat kesalahan penggabungan dengan

menggunakan standar interpretasi sebagai berikut :

Tabel 5

Tabel Interpretasi Tingkat Kesalahan

Persentase Interpretasi
85% — 100% Sangat tinggi
75% —84% Tinggi

60% — 74% Cukup tinggi
45% —59% Sedang

30% —44% Cukup rendah
15% —29% Rendah

0% —14% Sangat rendah

Acuan standar yang digunakan untuk mengiterpretasikan data tes

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 6



Acuan Standar Interpretasi Data

Jumlah responden (%) Interpretasi

0 Tidak ada

1-5 Hampir tidak ada

6-25 Sebagian kecil

26 — 49 Hampir setengahnya

50 Setengahnya

51-75 Lebih dari setengahnya

76 — 95 Sebagian besar

96 - 99 Hampir seluruhnya

100 Seluruhnya

(Alawiyah, 2010 : 53)

b. Angket

Untuk menghitung data angket dilakukan dengan cara sebagai
berikut:

1. Memeriksa jawaban pada setiap nomor pertanyaan

2. Menjumlahkan setiap jawaban

3. Menghitung frekuensi dan persentase jawaban dari setiap

nomor pertanaan dengan rumus:

f
P=—X100%
n

Keteranagan :



P= Persentase
F= frekuensi
N= Jumlah responden
4. Menyusun tabel frekuensi dan persentase jawaban pada tiap-
tiap nomor pertanyaan
5. Analisis dan interpretasi jawaban sampel pada tiap nomor

pertanyaan.

C. Objek Penelitian

1. Populasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Sekolah Tinggi
Bahasa Asing JIA Bekasi, karena penelitian ini bertujuan untuk
meneliti kesalahan penggabungan keiyoushi dalam tata bahasa yang
telah diajarkan pada mahasiswa tingkat 1l maka, yang menjadi
populasi penelitian adalah mahasiswa tingkat 1l Tahun Ajaran
2012/2013 Program Studi Bahasa Jepang Sekolah Tinggi Bahasa
Asing JIA Bekasi.

2. Sampel Penelitian

Sampel yang akan diteliti pada penelitian ini adalah 24 orang
mahasiswa tingkat 1l Tahun Ajaran 2012/2013 Program Studi Bahasa
Jepang Sekolah Tinggi Bahasa Asing JIA Bekasi yang sudah

mengikuti mata kuliah Bunpou I11.



D. Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini adalah dari hasil tes dan angket
mahasiswa tingkat Il Tahun Ajaran 2012/2013 Program Studi Bahasa

Jepang Sekolah Tinggi Bahasa Asing JIA Bekasi.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen  penelitian adalah alat yang digunakan untuk
mengumpulkan atau menyediakan berbagai data yang diperlukan dalam
kegiatan penelitian (Sutedi, 2009: 155). Instrumen yang digunakan dalam

penelitian ini adalah :

1. Tes

Tes adalah alat ukur yang digunakan untuk mengukur informasi
hasil belajar siswa tentang kemampuannya setelah mengalami suatu proses
pembelajaran (Sutedi, 2009 : 156). Di bawah ini adalah langkah-langkah
yang peneliti buat dalam penyusunan tes :

a. Mempelajari buku Minna no Nihongo | untuk mengetahui sejaunh mana
penggabungan keyoushi yang dipelajari oleh mahasiswa Tingkat Il Tahun
Ajaran 2011/2012 Program Studi Bahasa Jepang Sekolah Tinggi Bahasa
Asing JIA Bekasi sebagai bahan untuk membuat soal-soal tes. Soal-soal
tes diambil dari dalam buku Minna no Nihongo 1, The complete

Japanese Adjective Guide,dan Shoukyu Nihongo Bunpo Nijupointo.



b. Konsultasi dan mendiskusikannya dengan dosen pembimbing, untuk
mengetahui apakah soal yang dibuat sesuai dengan tujuan penelitian atau
tidak.

c. Menguji cobakan soal tes kepada mahasiswa sampel dan non sampel.

2. Angket

Angket atau kuesioner merupakan salah satu instrumen pengumpul data
penelitian yang diberikan kepada responden. Teknik angket ini dilakukan
dengan cara pengumpulan data melalui daftar pertanyaan tertulis yang disusun
dan disebarkan untuk mendapatkan informasi atau keterangan dari responden
(Faisal dalam Sutedi 2009 : 164). Informasi yang di maksud tentunya seluruh
informasi yang diperlukan untuk memecahkan masalah penelitian. Oleh
karena itu, penulis harus menyusun angket yang bisa menggali informasi yang

benar-benar diperlukan. Sehingga penulis merumuskan dalam kisi-kisi angket

di bawah ini :
Tabel 7
Nomor
Variabel Indikator
Soal
Mengetahui  pengetahuan  mahasiswa | 1, 2, 3
Pengetahuan
mengenai penggabungan keiyoushi
Mengetahui letak kesulitan serta faktor- | 4,5
Kesulitan faktor penyebab kesulitan mahasiswa
dalam mempelajari penggabungan




keiyoushi

Mengetahui faktor-faktor yang | 8,9
Pendukung mendukung mahasiswa merasa mudah

mempelajari penggabungan keiyoushi

Mengetahui tindakan apa yang mahasiswa | 11, 12
Tindakan lakukan ketika menemui kesulitan dalam

mempelajari penggabungan keiyoushi

Mengetahui cara belajar mahasiswa | 6, 7, 10
Cara Belajar
mengenai keiyoushi

F. Validitas Instrumen

Menurut Priyatno (2011: 42) uji validitas item digunakan untuk
mengukur ketetapan dalam suatu tes dalam menghasilkan data yang sesuai
dengan objek yang dites. Arikunto (2009 : 76) mengatakan bahwa validitas
item adalah sebuah item yang dikatakan valid apabila mempunyai dukungan
yang besar terhadap skor total. Skor pada item menyebabkan skor total
menjadi tinggi atau rendah. Oleh karena itu, dalam penelitian ini validitas
item digunakan untuk mengukur instrumen tes. Dalam menguji validitas
instrumen, penulis menggunakan microsoft office excel yang menggunakan
metode korelasi Pearson atau metode Corrected Item-Total Correlation atau
yang disebut juga dengan CORREL

=CORREL(arrayl,array2)

Keterangan :



Array 1 : skor-skor setiap item pertanyaan
Array 2 : skor total variabel
Kriteria suatu instrumen dinyatakan valid jika nilai korelasinya

adalah “positif”, seperti yang dinyatakan oleh Suharsimi Arikunto (2009 :
75) bahwa koefisien negatif menunjukkan hubungan kebalikan sedangkan
koefisien positif menunjukkan adanya kesejajaran untuk mengadakan
interpretasi mengenai besarnya koefisien korelasi adalah sebagai berikut :
- Antara 0,800 sampai dengan 1,00  : sangat tinggi
- Antara 0,600 sampai dengan 0,800 : tinggi
- Antara 0,400 sampai dengan 0,600 : cukup
- Antara 0,200 sampai dengan 0,400 : rendah
- Antara 0,00 sampai dengan 0,200  :sangat rendah

Penafsiran harga koefisien korelasi dilakukan dengan melihat harga r

dan diinterpretasikan misalnya korelasi tinggi, cukup, dan sebagainya.

G. Realibilitas Instrumen
Uji realiabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur,
apakah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten
jika pengukuran tersebut ddiulang. Ini juga sebagai syarat lain yang harus
dimiliki oleh instrumen berupa tes yaitu sifat reliabel, yaitu memiliki
keajegan atau keterpercayaan (Sutedi, 2007 : 130). Artinya suatu alat tes
kapan pun dan dimana pun digunakan akan memiliki hasil yang relatif sama,

kalaupun ada perbedaan atau perubahan tidak menunjukkan perbedaan yang



signifikan. Pada penelitian ini, penulis melakukan pengujian menggunakan
microsoft office excel dengan mencari varians skor tiap-tiap item kemudian
menjumlahkan varians skor tiap-tiap item tersebut dan dimasukkan ke dalam
rumus Alpha Cronbach sebagai berikut :

ru:(n)(1- o)

(n-1) %

Keterangan :

ril : reabilitas yang dicari

n : jJumlah item soal

>o?i  :jumlah varians skor tiap-tiap item

o’t : varians total

(Arikunto, 2009 : 109)

Hasil perhitungan tersebut diinterpretasikan sebagai berikut :

- Antara 0,800 sampai dengan 1,00  : sangat tinggi

- Antara 0,600 sampai dengan 0,800 : tinggi

- Antara 0,400 sampai dengan 0,600 : cukup

- Antara 0,200 sampai dengan 0,400 : rendah

- Antara 0,00 sampai dengan 0,200 : sangat rendah

H. Prosedur Analisis Data
Dalam penelitian ini menggunakan prosedur sebagai berikut :
a. Mengumpulkan data.

b. Mengidentifikasi.



c. Mendeskripsikan.

d. Menjumlahkan kesalahan penggabungan keiyoushi.

D

. Mengklasifikasikan jumlah kesalahan tersebut ke dalam tabel.

-

. Mengklasifikasikan faktor penyebab kesalahan penggabungan keyoushi
tersebut ke dalam tabel berdasarkan hasil tes.
g. Mengklasifikasikan kesalahan penggabungan keiyoushi tersebut ke dalam

tabel berdasarkan hasil tes.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

Data-data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil instrumen berupa tes
dan angket yang telah disetujui oleh dosen pembimbing. Sebelum tes dan angket
disebarkan kepada mahasiswa sampel, peneliti melakukan uji validitas kepada
mahasiswa tingkat 1l Tahun Ajaran 2012/2013 Jurusan Bahasa Jepang STBA JIA
Bekasi pada tanggal 17 nopember 2012 untuk menguji validitas dan reabilitas

instrumen.

Selanjutnya penyebaran tes setelah di uji validitas disebarkan kepada
mahasiswa pada tanggal 26 nopember 2012. Setelah siswa mengerjakan tes lalu
peniliti menyebarkan instrumen angket kepada mahasiswa tingkat Il Tahun Ajaran
2012/2013 Jurusan Bahasa Jepang STBA JIA Bekasi. Jumlah soal dalam tes

terdiri 43 butir soal yang pengerjaannya selama 40 menit.

A. Interpretasi

1. Tes

Data yang diperoleh melalui tes diolah. dianalisis, dan

diinterpretasikan melalui langkah-langkah berikut ini :

a. Memeriksa jawaban yang salah dan benar pada setiap soal

b. Menjumlahkan tiap jawaban yang salah dan benar

c. Menyusun tabel frekuensi dan persentase jawaban



Tabel 8

Frekuensi dan Persentase Hasil Jawaban Tiap Soal

Jawaban [Jawaban Benar Jawaban salah
no Frekuensi [Persentase [Frekuensi [Persentase
1 14 58 10 42
2 20 83 4 17
3 18 75 6 25
4 14 58 10 42
5 15 62 9 38
6 10 42 14 58
7 10 42 14 58
8 9 38 15 62
9 7 29 17 71
10 8 33 16 67
11 12 50 12 50
12 10 42 14 58
13 9 37 15 63
14 3 33 16 67
15 5 21 19 79
16 6 25 18 75
17 13 54 11 46
18 3 33 16 67
19 1 4 23 96




20 4 17 20 33
21 3 12 21 88
22 3 12 21 88
23 6 25 18 75
24 0 0 24 100
25 12 50 12 50
26 4 17 20 83
27 12 50 12 50
28 5 21 19 79
29 6 25 18 75
30 5 21 19 79
31 9 37 15 63
32 7 29 17 71
33 3 12 21 88
34 12 50 12 50
35 11 46 13 54
36 7 29 17 71
37 12 50 12 50
38 3 12 21 88
39 15 63 9 37
40 18 75 6 25
41 14 58 10 42
42 1 4 23 96




2. Analisis dan interpretasi tiap butir soal tes

Soal terbagi menjadi enam bagian, bagian | merupakan soal memilih
kalimat benar atau salah dengan jumlah 5 soal, bagian Il merupakan soal
menggabungkan kata yang berada dalam kurung dengan jumlah 10 soal,
bagian 11l merupakan memilih kata sifat yang berada dalam kotak lalu diubah
menjadi bentuk kata sifat yang sesuai dengan jumlah 9 soal, bagian 1V
merupakan soal menggabungkan kalimat dengan jumlah 8 soal, bagian V
merupakan soal menterjemahkan dari bahasa Indonesia ke dalam bahasa
Jepang dengan jumlah 5 soal, bagian VI merupakan soal mennerjemahkan

bahasa Jepang ke dalam bahasa Indonesia.

Soal bagian I nomor 1

TSN F AT AT BYR ANTT
» Jawaban
Jawaban yang benar dari nomor 1 bagian | adalah B yaitu benar
karena pada soal ini penghubung dari ~~>~# 2 dengan #it] adalah C. Kata
sifat ~~ > ¥ 2 berasal dari /> > ¥ A 72 termasuk golongan 72 J& % il
penghubungnya menggunakan C. Penggabungan kata sifat tersebut dapat

berfungsi sebagai ‘dan’ dalam bahasa Indonesia, terutama pada penggabungan
kata sifat yang terakhir.

> Interpretasi jawaban mahasiswa



Tingkat kesalahan mahasiswa pada soal ini tergolong cukup rendah.
Hal ini terlihat dari jumlah responden yang menjawab benar sebanyak 58%
dan hampir setengahnya responden yang menjawab salah sebanyak 42%.

Soal bagian I nomor 2 :
RIFEHESTHARATY
» Jawaban
Jawaban yang benar dari nomor 2 bagian | adalah B yaitu benar

karena pada soal ini penghubung dari & 33\ dengan 5~ A adalah < T.
Dan kata & ¥ U termasuk golongan & % fi  penghubungnya
menggunakan < T. Penggabungan kata sifat tersebut dapat berfungsi sebagai

‘dan’ dalam bahasa Indonesia, terutama pada penggabungan kata sifat yang
terakhir.
> Interpretasi Jawaban Mahasiswa
Tingkat kesalahan mahasiswa pada soal ini tergolong tinggi. Hal ini
terlihat dari jumlah responden yang menjawab benar sebanyak 17% dan

sebagian besar responden yang menjawab salah sebanyak 83%.

Soal Bagian | nomor 3

HOANFTLWRWGELESIVATY

> Jawaban

Jawaban yang benar dari nomor 3 bagian | adalah S yaitu salah karena

pada soal ini penghubung dari T#ay> dengan U X 9 O adalah C. Dan



kata TV 42y berasal dari CUu>#au )7 termasuk golongan 72 2 %% &l
penghubungnya menggunakan . Penggabungan kata sifat tersebut dapat

berfungsi sebagai ‘dan' dalam bahasa Indonesia, terutama pada penggabungan
kata sifat yang terakhir.

» Interpretasi Jawaban Mahasiswa

Tingkat kesalahan mahasiswa pada soal ini tergolong rendah. Hal ini
terlihat dari jumlah responden yang menjawab benar sebanyak 75% dan

sebagian kecil responden yang menjawab salah sebanyak 25%.

Soal Bagian | nomor 4
BLEADSIBIEHTNHECTHEWTY
» Jawaban

Jawaban yang benar dari nomor 4 bagian | adalah S yaitu salah karena
pada soal ini penghubung dari 5%\ dengan H SV dengan 7% W
adalah < . Dan kata 5% ), H U & termasuk golongan VMR 25 5
penghubungnya menggunakan < C. Penggabungan kata sifat tersebut dapat

berfungsi sebagai ‘dan' dalam bahasa Indonesia, terutama pada penggabungan

kata sifat yang terakhir.

» Interpretasi Jawaban Mahasiswa



Tingkat kesalahan mahasiswa pada soal ini tergolong cukup rendah.
Hal ini terlihat dari jumlah responden yang menjawab benar sebanyak 14%

dan sebagian kecil responden yang menjawab salah sebanyak 10%.

Soal Bagian | nomor 5
RREREFICEONGEEABNTT
» Jawaban
Jawaban yang benar dari nomor 5 bagian | adalah S yaitu salah karena
pada soal ini penghubung dari |2 £<°7> dengan ifi V> adalah . Dan kata
IZ X R berasal dari 12 X X° /)72 termasuk golongan 72 45 il
penghubungnya menggunakan T. Penggabungan kata sifat tersebut dapat
berfungsi sebagai ‘dan’ dalam bahasa Indonesia, terutama pada penggabungan
kata sifat yang terakhir
> Interpretasi Jawaban Mahasiswa
Tingkat kesalahan mahasiswa pada soal ini tergolong cukup rendah.
Hal ini terlihat dari jumlah responden yang menjawab benar sebanyak 62%
dan hampir setengahnya responden yang menjawab salah sebanyak 38%.
Soal Bagian Il nomor 1
RYTEANFEDATT A (Lo (EdE)
> Jawaban

Jawaban yang benar dari nomor 1 bagian Il adalah L 241> Tidh»

72 NC9 karena pada soal ini penghubung dari L >4\ dengan (X7>



adalah . Kata sifat L-241v> berasal dari L 241V 72 termasuk golongan
72 2 4% % penghubungnya menggunakan C. Penggabungan kata sifat

tersebut dapat berfungsi sebagai “dan” dalam bahasa Indonesia, terutama pada
penggabungan kata sifat yang terakhir.
> Interpretasi Jawaban Mahasiswa

Tingkat kesalahan mahasiswa pada soal ini tergolong sedang. Hal ini
terlihat dari jJumlah responden yang menjawab benar sebanyak 42% dan lebih

dari setengahnya responden yang menjawab salah sebanyak 58%.

Soal Bagian Il nomor 2
YU MREAFEDATTA  (EHA FHLY 5H&ELY)
» Jawaban
Jawaban yang benar dari nomor 2 bagian Il adalah #7235 < Th &

VT4 karena pada soal ini penghubung dari =\ dengan 5 &\ adalah <

Ve

C . Dan kata & \ termasuk golongan \ JZ %X i penghubungnya
menggunakan < T. Penggabungan kata sifat tersebut dapat berfungsi sebagai

‘dan' dalam bahasa Indonesia, terutama pada penggabungan kata sifat yang
terakhir.
> Interpretasi Jawaban Mahasiswa

Tingkat kesalahan mahasiswa pada soal ini tergolong sedang. Hal ini
terlihat dari jJumlah responden yang menjawab benar sebanyak 42% dan lebih

dari setengahnya responden yang menjawab salah sebanyak 58%.



Soal Bagian Il nomor 3

BoIFEALGE TN (FELGE AEYN LY

» Jawaban

Jawaban yang benar dari nomor 3 bagian Il adalah L3722 TCH & D

DFFVTT karena pada soal ini penghubung dari L 377> dengan # &
D A FIBVTT adalah T. Kata sifat L 37> berasal dari L 9 2272
termasuk golongan 7% JE % @ penghubungnya menggunakan T .
Penggabungan kata sifat tersebut dapat berfungsi sebagai ‘dan’ dalam bahasa

Indonesia, terutama pada penggabungan kata sifat yang terakhir.

> Interpretasi Jawaban Mahasiswa
Tingkat kesalahan mahasiswa pada soal ini tergolong cukup tinggi.
Hal ini terlihat dari jumlah responden yang menjawab benar sebanyak 38%

dan lebih dari setengahnya responden yang menjawab salah sebanyak 62%.

Soal Bagian Il nomor 4
[FoMNWESIXEALRTI A (EALVGE BRYA HLrLLy)
» Jawaban
Jawaban yang benar dari nomor 4 bagian Il adalah £ LU T7eX
DRIV LT karena pada soal ini penghubung dari Z 41\ dengan 7=
X DONREBV LT adalah T. Dan kata = 10> berasal dari & 1V 72

termasuk golongan 72 J& % #i  penghubungnya menggunakan T .



Penggabungan kata sifat tersebut dapat berfungsi sebagai ‘dan’ dalam bahasa
Indonesia, terutama pada penggabungan kata sifat yang terakhir.
> Interpretasi Jawaban Mahasiswa
Tingkat kesalahan mahasiswa pada soal ini tergolong cukup tinggi.
Hal ini terlihat dari jumlah responden yang menjawab benar sebanyak 29%
dan lebih dari setengahnya responden yang menjawab salah sebanyak 71%.
Soal Bagian Il nomor 5
EDSDN—TA—FESTLED (ZF0AE ELLY
» Jawaban
Jawaban yang benar dari nomor 5 bagian Il adalah (Z X< Tz D
L\ 9 karena pada soal ini penghubung dari (Z £ <>7> dengan 72 L\
T adalah T. Dan kata |Z & <°7> berasal dari (Z X X772 termasuk
golongan 7272 %% penghubungnya menggunakan C. Penggabungan kata
sifat tersebut dapat berfungsi sebagai ‘dan’ dalam bahasa Indonesia, terutama
pada penggabungan kata sifat yang terakhir.
> Interpretasi Jawaban Mahasiswa
Tingkat kesalahan mahasiswa pada soal ini tergolong cukup tinggi.

Hal ini terlihat dari jumlah responden yang menjawab benar sebanyak 33%

dan lebih dari setengahnya responden yang menjawab salah sebanyak 67%.

Soal Bagian Il nomor 6
KRIEZESTIH (BEA ZLN HFEUHR DALy

> Jawaban



Jawaban yang benar dari soal nomor 6 bagian Il adalah B.732% < C
FEY 9372 T karena pada soal ini penghubung dari #3535\ dengan
&0 H3b 7y adalah < T, Dan kata 330> termasuk golongan WA
71 penghubungnya menggunakan < C. Penggabungan Kkata sifat tersebut

dapat berfungsi sebagai ‘dan’ dalam bahasa Indonesia, terutama pada
penggabungan kata sifat yang terakhir.
> Interpretasi Jawaban Mahasiswa

Tingkat kesalahan mahasiswa pada soal ini tergolong sedang. Hal ini
terlihat dari jumlah responden yang menjawab benar sebanyak 50% dan

setengahnya responden yang menjawab salah sebanyak 50%.

Soal Bagian Il nomor 7
B(EFESTTD EEHA Zhlva BHLLY
» Jawaban
Jawaban yang benar nomor 7 bagian Il adalah #/Z725 Z 4L TH 5\
T karena pada soal ini penghubung dari & #1\> dengan &7)>%\ > adalah
C. Dan kata 41V berasal dari 41\ 72 termasuk golongan 72 JE 45
penghubungnya menggunakan T. Penggabungan kata sifat tersebut dapat

berfungsi sebagai ‘dan' dalam bahasa Indonesia, terutama pada penggabungan
kata sifat yang terakhir.

> Interpretasi Jawaban Mahasiswa



Tingkat kesalahan mahasiswa pada soal ini tergolong cukup rendah.
Hal ini terlihat dari jumlah responden yang menjawab benar sebanyak 42%

dan lebih dari setengahnya responden yang menjawab salah sebanyak 58%.

Soal bagian Il nomor 8
MRATIZE S TL=A (IFLEM LAy ZELLY)
» Jawaban
Jawaban yang benar dari nomor 8 bagian Il adalah (7 L 728X < T
# LT karena pada soal ini penghubung dari \ > dengan 2% L \»
adalah < T. Dan kata J£ < T berasal dari \»\» golongan V¥ %5 il
penghubungnya menggunakan < . Penggabungan kata sifat tersebut dapat

berfungsi sebagai "dan" dalam bahasa Indonesia, terutama pada
penggabungan kata sifat yang terakhir.
> Interpretasi Jawaban Mahasiswa

Tingkat kesalahan mahasiswa pada soal ini tergolong cukup tinggi.
Hal ini terlihat dari jumlah responden yang menjawab benar sebanyak 37%

dan lebih dari setengahnya responden yang menjawab salah sebanyak 63%.

Soal Bagian Il nomor 9
RTINIEESTLED, (BF—EXD LY YUoIEA)

> Jawaban



Jawaban yang benar dari nomor 9 bagian Il adalah —E 273 1 <
TV - LT karena pada soal ini penghubung dari \ > dengan H— £ &
23y adalah < C. Dan kata & < T berasal dari V> termasuk golongan

WIE 2 Ei penghubungnya menggunakan < T. Penggabungan kata sifat

tersebut dapat berfungsi sebagai ‘dan' dalam bahasa Indonesia, terutama pada
penggabungan kata sifat yang terakhir.
> Interpretasi Jawaban Mahasiswa

Tingkat kesalahan mahasiswa pada soal ini tergolong cukup tinggi.
Hal ini terlihat dari jumlah responden yang menjawab benar sebanyak 33%

dan lebih dari setengahnya responden yang menjawab salah sebanyak 67%.

Soal Bagian Il nomor 10
HOENLFESTTA (FLY &L #HLL EL)
» Jawaban
Jawaban yang benar dari nomor 10 bagian Il adalah & < T& < THr
LW E/L T karena pada soal ini penghubung dari &35\ > dengan &\,
FLUWE/L adalah < T. Dan kata H35\V>, &\ termasuk golongan VWM
2577 penghubungnya menggunakan < T. Penggabungan kata sifat tersebut

dapat berfungsi sebagai ‘dan' dalam bahasa Indonesia, terutama pada
penggabungan kata sifat yang terakhir.

> Interpretasi Jawaban Mahasiswa



Tingkat kesalahan mahasiswa pada soal ini tergolong tinggi. Hal ini
terlihat dari jumlah responden yang menjawab benar sebanyak 21% dan

sebagian besar responden yang menjawab salah sebanyak 79%.

Soal Bagian 111 nomor 1
LUy aVik. EFTY
» Jawaban
Jawaban yang benar dari nomor 1 bagian Il adalah 8t L\ XY =2
X775 < T, f#F]T9 karena pada soal ini jawaban yang tepat untuk
mengisi titik tersebut adalah 7>% \ yang mempunyai arti ringan. Dan kata 7>
%\ termasuk golongan W JE % & penghubungnya menggunakan < .

Penggabungan kata sifat tersebut dapat berfungsi sebagai ‘dan’ dalam bahasa
Indonesia, terutama pada penggabungan kata sifat yang terakhir.
» Interpretasi Jawaban Mahasiswa

Tingkat kesalahan mahasiswa pada soal ini tergolong tinggi. Hal ini
terlihat dari jJumlah responden yang menjawab benar sebanyak 25% dan lebih

dari setengahnya responden yang menjawab salah sebanyak 75%.

Soal Bagian 111 nomor 2
Puncak [$& EYM..., ENLEETTT

> Jawaban



Jawaban yang benar dari nomor 2 bagian Il adalah Puncak (37~ & 0
232 < TE 72T T4, karena pada soal ini jawaban yang tepat untuk
mengisi titik tersebut adalah 22\ yang mempunyai arti banyak. Dan kata %
v termasuk golongan \MJE % & penghubungnya menggunakan < T.

Penggabungan kata sifat tersebut dapat berfungsi sebagai ‘dan' dalam bahasa
Indonesia, terutama pada penggabungan kata sifat yang terakhir.
> Interpretasi Jawaban Mahasiswa

Tingkat kesalahan mahasiswa pada soal ini tergolong sedang. Hal ini
terlihat dari jumlah responden yang menjawab benar sebanyak 54% dan

hampir setengahnya responden yang menjawab salah sebanyak 46%.

Soal bagian 111 nomor 3
DA EIAFWNDE . EAWVWATY
» Jawaban

Jawaban yang benar dari nomor 3 bagian Il adalah > = > = Al3u
DL IR TH AV AT, karena pada soal ini jawaban yang tepat untuk
mengisi titik tersebut adalah Jt4( yang mempunyai arti sehat. Dan kata J&x
termasuk golongan 7% J& % F  penghubungnya menggunakan T .

Penggabungan kata sifat tersebut dapat berfungsi sebagai ‘dan’ dalam bahasa
Indonesia, terutama pada penggabungan kata sifat yang terakhir.

» Interpretasi Jawaban Mahasiswa



Tingkat kesalahan mahasiswa pada soal ini tergolong cukup tinggi.
Hal ini terlihat dari jumlah responden yang menjawab benar sebanyak 33%

dan lebih dari setengahnya responden yang menjawab salah sebanyak 67%.

Soal bagian 111 nomor 4
LDENWGEECESL,
» Jawaban
Jawaban yang benar dari nomor 4 bagian Il adalah U k& 9 5T
7R % < 72 E 0 karena pada soal ini jawaban yang tepat untuk mengisi
titik tersebut adalah U x 9 5 yang mempunyai arti kokoh. Dan kata U X 9
5~ termasuk golongan 72 JE % & penghubungnya menggunakan T .

Penggabungan kata sifat tersebut dapat berfungsi sebagai ‘dan’ dalam bahasa
Indonesia, untuk menggabungkan kalimat terakhir.
» Interpretasi Jawaban Mahasiswa
Tingkat kesalahan mahasiswa pada soal ini tergolong sangat tinggi.
Hal ini terlihat dari jumlah responden yang menjawab benar sebanyak 4%

dan hampir seluruhnya responden yang menjawab salah sebanyak 96%.

Soal bagian 11 nomor 5
VYOSAEBREIEN.... hVEARFHEEZT LI ENFETT

> Jawaban



Jawaban yang benar dari nomor 5 bagian Ill adalah v > & A&~
HTENHET, B SAFREEZT 5 2 L 23F & T3 karena pada
soal ini jawaban yang tepat untuk mengisi titik tersebut adalah #f & yang
mempunyai arti suka. Dan kata %4f & termasuk golongan 72 J& %% Gl
penghubungnya menggunakan . Penggabungan kata sifat tersebut dapat

berfungsi sebagai ‘dan’ dalam bahasa Indonesia untuk menggabungkan
kalimat yang terakhir.
» Interpretasi Jawaban Mahasiswa
Tingkat kesalahan mahasiswa pada soal ini tergolong tinggi. Hal ini
terlihat dari jumlah responden yang menjawab benar sebanyak 17% dan

sebagian besar responden yang menjawab salah sebanyak 83%.

Soal bagian 111 nomor 6
JREVWYAZEHY FEAD
» Jawaban

Jawaban yang benar dari nomor 6 bagian Il adalah k& < TZ W
D AZIEH Y EH AN karena pada soal ini jawaban yang tepat untuk
mengisi titik tersebut adalah J< 2\ yang mempunyai arti besar. Dan kata
K Z v termasuk golongan VW2 G penghubungnya menggunakan < T.

Penggabungan kata sifat tersebut dapat berfungsi sebagai ‘dan’ dalam
bahasa Indonesia, terutama pada penggabungan kata sifat yang terakhir.

» Interpretasi Jawaban Mahasiswa



Tingkat kesalahan mahasiswa pada soal ini tergolong sangat tinggi.
Hal ini terlihat dari jumlah responden yang menjawab benar sebanyak 12%

dan sebagian besar responden yang menjawab salah sebanyak 88%.

Soal bagian 111 nomor 7

SO IEBMN..THA N MERARNTT

» Jawaban

Jawaban yang benar dari nomor 7 bagian Il adalah = D v > (L4

MENWTT A N LT, EBEALT VT, karena pada soal ini
jawaban yang tepat untuk mengisi titik tersebut adalah X 1\ yang
mempunyai arti indah. Dan kata & #1V> termasuk golongan 72 % %
penghubungnya menggunakan . Dan untuk jawaban kedua yang tepat untuk
mengisi titik tersebut adalah V>V yang mempunyai arti baik. Dan kata \ M
termasuk golongan U JZ % %l penghubungnya menggunakan < T .

Penggabungan kata sifat tersebut dapat berfungsi sebagai ‘dan' dalam bahasa
Indonesia untuk penggabungan kalimat yang selanjutnya.
» Interpretasi Jawaban mahasiswa
Tingkat kesalahan mahasiswa pada soal ini tergolong sangat tinggi.
Hal ini terlihat dari jumlah responden yang menjawab benar sebanyak 12%

dan sebagian besar responden yang menjawab salah sebanyak 88%.

Soal Bagian Il nomor 8



J—SADRE—FIL. . EHETL=,
> Jawaban

Jawaban yang benar dari nomor 8 bagian Il adalah U — X A @D &
v —F 13 < CTffH.C L 7= karena pada soal ini jawaban yang tepat
untuk mengisi titik tersebut adalah 7~ U 7>\ yang mempunyai arti pendek.
Dan kata # U 72>\ termasuk golongan \JZ % & penghubungnya
menggunakan < C. Penggabungan kata sifat tersebut dapat berfungsi

sebagai ‘dan’ dalam bahasa Indonesia, terutama pada penggabungan kata

sifat yang terakhir.

» Interpretasi Jawaban Mahasiswa
Tingkat kesalahan mahasiswa pada soal ini tergolong tinggi. Hal ini
terlihat dari jumlah responden yang menjawab benar sebanyak 25% dan

lebih dari setengahnya responden yang menjawab salah sebanyak 75%.

Soal Bagian 11l nomor 9
HBAZEEHFY. .EENZLD L, DAY PTINTT,
» Jawaban

Jawaban yang benar dari nomor 8 bagian Il adalah 2BRZ (X H F
YUSL EOTEENZ DG, HHY T LVTT karena pada soal
ini jawaban yang tepat untuk mengisi titik tersebut adalah .5~< &>

yang mempunyai arti rumit. Dan kata 5 < &->C termasuk golongan 73



JZ 4% 7 penghubungnya menggunakan C. Penggabungan kata sifat

tersebut dapat berfungsi sebagai ‘dan' dalam bahasa Indonesia, terutama
pada penggabungan kata sifat yang terakhir.
» Interpretasi Jawaban Mahasiswa
Tingkat kesalahan mahasiswa pada soal ini tergolong sangat
tinggi. Hal ini terlihat dari jumlah responden yang menjawab benar
sebanyak 0% dan seluruhnya responden yang menjawab salah sebanyak

100%.

Soal bagian IV nomor 1
COA—E—[FHDOL1TT,
COa—E—lFHELLNTT
» Jawaban

Jawaban yang benar dari nomor 1 bagian IV adalah Z® = —t —
13> < TEW L T karena pada soal ini menggabungkan dua kalimat
yang mempunyai subjek yang sama dan kata sifat yang berbeda sehingga
hanya menghubungkan kata sifat saja. Kata sifat tersebut yaitu &>\ dan
B Li.Dan kata o> termasuk golongan WMEZ i penghubungnya
menggunakan < C. Penggabungan kata sifat tersebut dapat berfungsi

sebagai ‘dan’ dalam bahasa Indonesia, untuk menggabungkan kalimat yang
terakhir.

» Interpretasi Jawaban Mahasiswa



Tingkat kesalahan mahasiswa pada soal ini tergolong sedang. Hal ini
terlihat dari jumlah responden yang menjawab benar sebanyak 50% dan

setengahnya responden yang menjawab salah sebanyak 50%.

Soal Bagian IV nomor 2

CDOLR RS UMD -T-TT,

COLR RS UEFETH-TT,

» Jawaban

Jawaban yang benar dari nomor 2 bagian IV adalah ZDO LA 7 >

17277 < TEF2>- 72 T7 karena pada soal ini menggabungkan dua
kalimat yang mempunyai subjek yang sama dan kata sifat yang berbeda
sehingga hanya menghubungkan kata sifat saja. Kata sifat tersebut yaitu 727>
o7z dan £ 7> 7-.Dan kata 727>/~ 7= berasal dari 727>\ golongan

VN JE 2 & penghubungnya menggunakan < C. Penggabungan kata sifat
tersebut dapat berfungsi sebagai “dan” dalam bahasa Indonesia, terutama pada
penggabungan kata sifat yang terakhir.
» Interpretasi Jawaban Mahasiswa
Tingkat kesalahan mahasiswa pada soal ini tergolong tinggi. Hal ini
terlihat dari jumlah responden yang menjawab benar sebanyak 17% dan

sebagian besar responden yang menjawab salah sebanyak 83%.



Soal Bagian IV nomor 3

COE[FHITT,

CHEFESHYFEA,

» Jawaban

Jawaban yang benar dari nomor 3 bagian IV adalah = ®81j3H < T

£ < ®Y £H A karena pada soal ini menggabungkan dua kalimat yang
mempunyai subjek yang sama dan kata sifat yang berbeda sehingga hanya
menghubungkan kata sifat saja. Kata sifat tersebut yaitu 5\ > dan < &Y
F 1t A .Dan kata 5 5\ termasuk golongan M2 %55 penghubungnya
menggunakan < T. Penggabungan kata sifat tersebut dapat berfungsi sebagai

‘dan’ dalam bahasa Indonesia, terutama pada penggabungan kata sifat yang
terakhir.
» Interpretasi Jawaban Mahasiswa
Tingkat kesalahan mahasiswa pada soal ini tergolong sedang. Hal ini
terlihat dari jumlah responden yang menjawab benar sebanyak 50% dan

setengahnya responden yang menjawab salah sebanyak 50%.

Soal Bagian IV nomor 4
CORFPI T,
CORIEHLILTY,
CORIFEELLTT,

> Jawaban



Jawaban yang benar dari nomor 4 bagian IV adalah Z ® 13"
< THeH L THBWLWTT karena pada soal ini menggabungkan
dua kalimat yang mempunyai subjek yang sama dan kata sifat yang berbeda
sehingga hanya menghubungkan kata sifat saja. Kata sifat tersebut yaitu <°
JU> dan 725 LV.Dan kata °9° v, &7 5 LV termasuk golongan
WIE 255 penghubungnya menggunakan < C. Penggabungan Kata sifat

tersebut dapat berfungsi sebagai ‘dan’ dalam bahasa Indonesia, terutama
pada penggabungan Kkata sifat yang terakhir.
» Interpretasi Jawaban Mahasiswa

Tingkat kesalahan mahasiswa pada soal ini tergolong tinggi. Hal ini
terlihat dari jumlah responden yang menjawab benar sebanyak 21% dan

sebagian besar responden yang menjawab salah sebanyak 79%.

Soal Bagian IV nomor 5
HOELIEETELEFUTT,
HOELIKIETTT,
» Jawaban

Jawaban yang benar dari nomor 5 bagian IV adalah & ® /v i3 &
THEH 2 TIETTY karena pada soal ini menggabungkan dua kalimat
yang mempunyai subjek yang sama dan kata sifat yang berbeda sehingga
hanya menghubungkan kata sifat saja. Kata sifat tersebut yaitu <& % > dan

I T.Dan kata & # > termasuk golongan 7272 %% penghubungnya



menggunakan <. Penggabungan kata sifat tersebut dapat berfungsi sebagai

‘dan’ dalam bahasa Indonesia, terutama pada penggabungan kata sifat yang
terakhir.
» Interpretasi Jawaban Mahasiswa

Tingkat kesalahan mahasiswa pada soal ini tergolong tinggi. Hal ini
terlihat dari jumlah responden yang menjawab benar sebanyak 25% dan

lebih dari setengahnya responden yang menjawab salah sebanyak 75%.

Soal Bagian IV nomor 6

HOEBIFILAEDTT,

HOEZEIENY LT,

HDOEZEILL £S5VATT,

» Jawaban

Jawaban yang benar dari nomor 6 bagian IV adalah & D> L % 1381

)T/ ATU & 9 AT karena pada soal ini menggabungkan dua
kalimat yang mempunyai subjek yang sama dan kata sifat yang berbeda
sehingga hanya menghubungkan kata sifat saja. Kata sifat tersebut yaitu L A
> dan U X 9 O A.Dan kata L At->, U x 9 O A termasuk golongan
72 2 45 % penghubungnya menggunakan C. Penggabungan kata sifat

tersebut dapat berfungsi sebagai ‘dan’ dalam bahasa Indonesia, terutama pada
penggabungan kata sifat yang terakhir.

» Interpretasi Jawaban Mahasiswa



Tingkat kesalahan mahasiswa pada soal ini tergolong tinggi. Hal ini
terlihat dari jumlah responden yang menjawab benar sebanyak 21% dan

sebagian besar responden yang menjawab salah sebanyak 79%.

Soal Bagian IV nomor 7
BAREDY 5 R(IIZEPMTT,

BAREDY S X EEBLNTY,

» Jawaban

Jawaban yang benar dari nomor 7 bagian IV adalah H A&KGED 7 7
AFIZER)THEH LAWTT karena pada soal ini menggabungkan
dua kalimat yang mempunyai subjek yang sama dan kata sifat yang berbeda
sehingga hanya menghubungkan kata sifat saja. Kata sifat tersebut yaitu (Z
T dan BEH LAV Dan Kata (2 & <07 termasuk golongan 7 & %5 il
penghubungnya menggunakan T. Penggabungan kata sifat tersebut dapat

berfungsi sebagai ‘dan’ dalam bahasa Indonesia, terutama pada
penggabungan kata sifat yang terakhir.
» Interpretasi Jawaban Mahasiswa

Tingkat kesalahan mahasiswa pada soal ini tergolong cukup tinggi.
Hal ini terlihat dari jumlah responden yang menjawab benar sebanyak 37%

dan lebih dari setengahnya responden yang menjawab salah sebanyak 63%.



Soal Bagian IV nomor 8
COREEFE-GENTT,
CORBEEHATALLHY FHEA,
» Jawaban :

Jawaban yang benar dari nomor 8 bagian 1V adalah Z D23 13 &
72 ThATAL L2 H Y FH A karena pada soal ini menggabungkan

dua kalimat yang mempunyai subjek yang sama dan kata sifat yang berbeda
sehingga hanya menghubungkan kata sifat saja. Kata sifat tersebut yaitu
72720y dan HAFA L2 H Y £ A . Dan kata 7272\ termasuk
golongan W/ %3 penghubungnya menggunakan < T. Penggabungan
kata sifat tersebut dapat berfungsi sebagai ‘dan’ dalam bahasa Indonesia,
terutama pada penggabungan kata sifat yang terakhir.
» Interpretasi Jawaban Mahasiswa

Tingkat kesalahan mahasiswa pada soal ini tergolong cukup tinggi.
Hal ini terlihat dari jumlah responden yang menjawab benar sebanyak 29%

dan lebih dari setengahnya responden yang menjawab salah sebanyak 71%.

Soal Bagian V nomor 1
Film itu baru, terkenal, dan menarik
> Jawaban

Jawaban yang benar dari nomor 1 bagian V adalah % @B & 7=

HBLL T, IO NT, B LAWTT karena pada soal ini



mahasiswa menerjemahkan ke dalam bahasa Jepang kata sifat yang
digunakan dalam kalimat ini 725 L\, W 9D, dan BH L AW
Penghubung antara &7= 5 L\ dan W 9 > adalah 1L < Tkp H HU
karena & 7= 5 L V> merupakan golongan V2. Sedangkan, & 9 ®Hu»
danFBH LAV adalah W H W TE AV karena @ 9 ® > merupakan
golongan 72T 4.
» Interpretasi Jawaban Mahasiswa

Tingkat kesalahan mahasiswa pada soal ini tergolong sangat tinggi.

Hal ini terlihat dari jumlah responden yang menjawab benar sebanyak 12%

dan sebagian besar responden yang menjawab salah sebanyak 88%.

Soal Bagian V nomor 2
Karangan ini sulit dan panjang.
» Jawaban

Jawaban yang benar dari 2 bagian V adalah = D@ 3CiZied 2L <
T2 MUNT karena pada soal ini mahasiswa menerjemahkan ke dalam
bahasa Jepang kata sifat yang digunakan dalam kalimat ini 237> L\ dan
72730 Penghubung antara 709 7> L\ dan 72230 adalah 03722 L < T
72730 karena 70977 L merupakan golongan U M2 Gl

» Interpretasi Jawaban Mahasiswa



Tingkat kesalahan mahasiswa pada soal ini tergolong sedang. Hal
ini terlihat dari jumlah responden yang menjawab benar sebanyak 50%

dan setengahnya responden yang menjawab salah sebanyak 50%.

Soal Bagian V nomor 3
Ruangan ini gelap dan sempit.

» Jawaban
Jawaban yang benar dari 3 bagian V adalah Z D ~<2(%< 5 < T
H F VT karena pada soal ini mahasiswa menerjemahkan ke dalam
bahasa Jepang kata sifat yang digunakan dalam kalimat ini < 5\ dan
F U Penghubung antara < 5\ dan ¥ F V> adalah < 5 < THEFE W
karena < &\ merupakan golongan VM2
» Interpretasi Jawaban Mahasiswa
Tingkat kesalahan mahasiswa pada soal ini tergolong sedang. Hal ini

terlihat dari jumlah responden yang menjawab benar sebanyak 46% dan

lebih dari setengahnya responden yang menjawab salah sebanyak 54%.

Soal Bagian V nomor 4
Kucing yang kecil dan lucu

> Jawaban

Jawaban yang benar dari 4 bagian V adalah & % < T/bW\ i Z

T3 karena pada soal ini mahasiswa menerjemahkan ke dalam bahasa



Jepang kata sifat yang digunakan dalam kalimat ini & £ V>, dan 7> 50
Penghubung antara & £\ dan 22D\ adalah & £ < T
karena & % \» merupakan golongan \ V25,
» Interpretasi Jawaban Mahasiswa
Tingkat kesalahan mahasiswa pada soal ini tergolong cukup tinggi.
Hal ini terlihat dari jumlah responden yang menjawab benar sebanyak

29% dan lebih dari setengahnya responden yang menjawab salah sebanyak

71%.

Soal Bagian V nomor 5
Perpustakaan besar dan praktis

» Jawaban

Jawaban yang benar dari soal nomor 5 adalah ~/A ) TRKZW & 9
L X 9 7»A T karena pada soal ini mahasiswa menerjemahkan ke dalam
bahasa Jepang kata sifat yang digunakan dalam kalimat ini ~~/ ¥ dan K %
V) Penghubung antara ~<// ¥ dan K&\ adalah ~A ¥ TR Z V> karena
~/u Y merupakan golongan 72 E 4.
» Interpretasi Jawaban Mahasiswa

Tingkat kesalahan mahasiswa pada soal ini tergolong sedang. Hal ini

terlihat dari jumlah responden yang menjawab benar sebanyak 50% dan

setengahnya responden yang menjawab salah sebanyak 50%.



Soal Bagian VI nomor 1
DELTITAZELEF—LTY,
» Jawaban

Jawaban yang benar dari 1 bagian VI adalah tim yang kuat dan
terkenal karena pada soal ini mahasiswa menerjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia. Penggabungan kata sifat tersebut dapat berfungsi sebagai ‘dan'
dalam bahasa Indonesia, terutama pada penggabungan kata sifat yang
terakhir.
» Interpretasi Jawaban Mahasiswa

Tingkat kesalahan mahasiswa pada soal ini tergolong sangat tinggi.
Hal ini terlihat dari jumlah responden yang menjawab benar sebanyak 12%

dan sebagian besar responden yang menjawab salah sebanyak 88%.

Soal Bagian VI nomor 2
RODHIEHMN L TLVIVTT,
» Jawaban

Jawaban yang benar dari 2 bagian VI adalah mata saya merah dan
sakit karena pada soal ini mahasiswa menerjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia. Penggabungan kata sifat tersebut dapat berfungsi sebagai ‘dan’
dalam bahasa Indonesia, terutama pada penggabungan kata sifat yang
terakhir.

» Interpretasi Jawaban Mahasiswa



Tingkat kesalahan mahasiswa pada soal ini tergolong cukup rendah.
Hal ini terlihat dari jumlah responden yang menjawab benar sebanyak 63%

dan hampir setengahnya responden yang menjawab salah sebanyak 37%.

Soal Bagian VI nomor 3
EFDRI7AVETTLLTRTITT,
» Jawaban :

Jawaban yang benar dari 3 bagian VI adalah Ac itu dingin dan
murah karena pada soal ini mahasiswa menerjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia Penggabungan kata sifat tersebut dapat berfungsi sebagai ‘dan’
dalam bahasa Indonesia, terutama pada penggabungan kata sifat yang
terakhir.

» Interpretasi Jawaban Mahasiswa

Tingkat kesalahan mahasiswa pada soal ini tergolong rendah. Hal ini

terlihat dari jumlah responden yang menjawab benar sebanyak 75% dan

hampir setengahnya responden yang menjawab salah sebanyak 25%.

Soal Bagian VI nomor 4
FDNREEZELTLIMNTT,
» Jawaban :
Jawaban yang benar dari 4 bagian VI adalah Bus lambat dan sepi

karena pada soal ini mahasiswa menerjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.



Penggabungan kata sifat tersebut dapat berfungsi sebagai ‘dan’ dalam
bahasa Indonesia, terutama pada penggabungan kata sifat yang terakhir.
» Interpretasi Jawaban Mahasiswa

Tingkat kesalahan mahasiswa pada soal ini tergolong cukup rendah.
Hal ini terlihat dari jumlah responden yang menjawab benar sebanyak 58%

dan hampir setengahnya responden yang menjawab salah sebanyak 42%.

Soal Bagian VI nomor 5
KL TR Y FTT,
» Jawaban

Jawaban yang benar dari 5 bagian VI adalah kasur yang empuk dan
baik karena pada soal ini mahasiswa menterjemah ke dalam bahasa
Indonesia. Penggabungan kata sifat tersebut dapat berfungsi sebagai ‘dan’
dalam bahasa Indonesia, terutama pada penggabungan kata sifat yang
terakhir.
» Interpretasi Jawaban Mahasiswa

Tingkat kesalahan mahasiswa pada soal ini tergolong sangat tinggi.
Hal ini terlihat dari jumlah responden yang menjawab benar sebanyak 4%

dan hampir seluruhnya responden yang menjawab salah sebanyak 96%.

5. Menghitung frekuensi dan persentase jawaban yang salah pada tiap-tiap soal

dengan menggunakan rumus:



P=}—r><1l’.]ﬂ%
x

Keterangan:

P = persentase kesalahan

f = frekuensi jumlah kesalahan
X = jumlah responden

6. Menyusun tabel frekuensi dan persentase jawaban yang salah pada tiap-tiap

soal
Tabel 9

Jawaban Jawaban salah

no Frekuensi Persentase
1 10 42
2 4 17
3 6 25
4 10 42
5 ¢) 38
6 14 58
7 14 58
8 15 62
¢) 17 71
10 16 67
11 12 50
12 14 58
13 15 63
14 16 67
15 19 79
16 18 75
17 11 46
18 16 67




19 23 96
20 20 83
21 21 88
22 21 88
23 18 75
24 24 100
25 12 50
26 20 83
27 12 o0
28 19 79
29 18 75
30 19 79
31 15 63
32 17 71
33 21 88
34 12 o0
35 13 o4
36 17 71
37 12 50
38 21 88
39 9 37
40 6 25
41 10 42
42 23 96

7. Menghitung tingkat kesalahan penggabungan keiyoushi dan nakeiyoushi

Untuk menghitung tingkat kesalahan penggabungan keiyoushi

nakeiyoushi digunakan rumus sebagai berikut:

Keterangan:

TP

dan



Tk = tingkat kesalahan

P = persentase kesalahan per item soal

n = jumlah soal per kategori partikel

Tk Keiyoushi =
42+17+25+42+38+58+58+62+71+67+50+58+63+67+79+75+46+67+96+83
+88+88+75+100+50+83+50+79+75+79+63+71+88+50+54+71+50+88+37+

25+42+96

42

=63,47%

8. Interpretasi tingkat kesalahan penggabungan keiyoushi

Untuk menginterpretasikan hasil tes, standar interpretasi yang digunakan

adalah sebagai berikut:

Tabel 10

Tabel Interpretasi Tingkat Kesalahan

Persentase Interpretasi
85% - 100% Sangat tinggi
75% - 84% Tinggi

60% - 74% Cukup tinggi




45% - 59% Sedang

30% - 44% Cukup rendah
15% -29% Rendah
0% -14% Sangat rendah

Berdasarkan tabel interpretasi tingkat kesalahan di atas, maka dapat
ditafsirkan bahwa tingkat kesalahan mahasiswa Tingkat Il Tahun Ajaran
2012/2013 Jurusan Bahasa Jepang STBA JIA Bekasi dalam penggabungan
keiyoushi/keiyoudoshi termasuk ke dalam kategori cukup tinggi sebesar

63,47%.

2. Angket

Data yang diperoleh melalui angket selanjutnya diolah, dianalisis, dan

diinterpretasikan melalui langkah-langkah berikut ini:

1. Memeriksa jawaban untuk setiap nomor pertanyaan

2. Mengkategorikan jawaban

Tabel 11
Indikator Kategori Jawaban Jumlah %
Mengetahui a. Tidak mengerti 0 0
pengetahuan b.Kurang mengerti 15 62%
mahasiswa ' c. Mengerti ¢ 38%
mengenai d. sangat mengerti 0 0




penggabungan a. Tidak mengerti 0 0
keiyoushi b.Kurang mengerti 18 72%
i c. Mengerti 7 28%
d. sangat mengerti 0 0%
a. Tidak mengerti 0 0%
b.Kurang mengerti 14 58%
i c. Mengerti 10 42%
d. sangat mengerti 0 0%
Mengetahui a.Mengubah bentuk kata sifat
letak kesulitan4 I dan Na menjadi bentuk te/2 9%
serta faktor- de
faktor penyebab
b. Menggabungkan kata sifat
kesulitan 18 75%
| dan Na dalam kalimat
mahasiswa
dalam c. Menggabungkan kata sifat
mempelajari lebih dari dua menjadi satul2 8%
penggabungan kalimat
keiyoushi d. lainnya 2 8%
a. Aturan dan cara merubah
5 bentuk kata sifat |1 dan Nab 21%

yang cukup sulit




b. Perbedaan fungsi dan

pemakaian antara kata sifat

13 54%

bahasa Jepang dengan kata

sifat bahasa Indonesia

c. Menterjemahkan kalimat

bahasa Indonesia ke dalam

bahasa Jepang begitupunb 21%

sebaliknya yang didalamnya

terdapat kata sifat

d. Kesempatan untuk berlatih

dan bertanya tentang katajl 4%

sifat di

perkuliahan yang kurang
Mengetahui a. Tidak sesuai 0 0%
faktor-faktor b. Kurang sesuai 4 17%
yang c. Sesuali 20 83%
mendukung d. Sangat sesuai 0 0%
mahasiswa a. Tidak sesuali 0 0%
merasa mudah b. Kurang sesuai 16 67%
mempelajari c. Sesuai 8 33%




penggabungan

d. Sangat sesuai 0 0%
keiyoushi

a. Bertanya kepada dosen 8 34%

b. Bertanya dan berdiskusi
Mengetahui 14 58%

dengan teman
tindakan  apall

c. Mendalami materi dai
yang mahasiswa 2 8%

sumber lain
lakukan ketika

d. lainnya 0 0%
menemui

a. Tidak efektif 0 0%
kesulitan dalam

b. Kurang efektif 3 12%
mempelajari

c. Efektif 21 88%
penggabungan (12
keiyoushi

d. Sangat efektif 0 0%
Mengetahui 6 a. Tidak tahu 0 0%
cara belajar b. Tidak begitu tahu 13 54%
mahasiswa c. Tahu 11 46%
mengenai d. Sangat tahu 0 0
keiyoushi a. Tidak 0 0

b. Kadang-kadang 16 67%

.
c. Sering 8 33%
d. Sangat sering 0 0




a. Tidak 0 0

b. Kadang-kadang 18 75%
10

c. Sering 6 25%

d. Sangat sering 0 0

3. Analisis dan interpretasi jawaban sampel tiap nomor pertanyaan

Pertanyaan nomor 1

Apakah Anda mengerti materi tentang penggabungan kata sifat dalam

bahasa Jepang?

> Interpretasi Jawaban

Berdasarkan jawaban responden, sebesar 62% menjawab kurang mengerti
materi tentang penggabungan keiyouhsi bahasa Jepang, dan selebihnya sebesar

38% menjawab mengerti.

Pertanyaan nomor 2
Apakah Anda mengetahui fungsi penggabungan kata sifat dalam bahasa

Jepang?

» Interpretasi Jawaban

Berdasarkan jawaban responden, sebesar 72% menjawab kurang mengerti
materi tentang penggabungan keiyouhsi bahasa Jepang, dan selebihnya sebesar
28% menjawab mengerti.

Pertanyaan nomor 3



Apakah Anda mengetahui aturan-aturan dalam menggunakan penggabungan

keiyoushi bahasa Jepang?

» Interpretasi Jawaban
Berdasarkan jawaban responden, sebesar 58% menjawab kurang mengerti
materi tentang penggabungan keiyoushi bahasa Jepang, dan selebihnya sebesar

10% menjawab mengerti.

Pertanyaan nomor 4
Menurut Anda, bagian manakah yang paling sulit dalam menggunakan

penggabungan keiyoushi bahasa Jepang?

> Interpretasi Jawaban

Berdasarkan jawaban responden, sebesar 9% menjawab mengubah bentuk
ikeiyoushi dan nakeiyoushi menjadi bentuk -kute/-de, 18% menjawab
menggabungkan ikeiyoushi dan nakeiyoushi dalam kalimat, 8% menjawab
menggabungkan kata sifat lebih dari dua menjadi satu kalimat, 8% menjawab

lainnya dalam materi tentang penggabungan keiyoushi bahasa Jepang.

Pertanyaan nomor 5

Apa faktor utama yang menyebabkan Anda kesulitan mempelajari

penggabungan keiyoushi dalam bahasa Jepang?

» Interpretasi Jawaban



Berdasarkan jawaban responden, sebesar 21% menjawab aturan dan cara
merubah bentuk ikeiyoushi dan nakeiyoushi yang cukup sulit, 54% menjawab
perbedaan fungsi antara kata sifat bahasa Jepang dengan kata sifat bahasa
Indonesia, 21% menjawab Menerjemahkan kalimat bahasa Indonesia ke dalam
bahasa Jepang begitupun sebaliknya yang didalamnya terdapat kata sifat, 4%
menjawab kesempatan untuk berlatih dan bertanya tentang kata sifat di
perkuliahan yang kurang dalam materi tentang penggabungan keiyouhsi bahasa

Jepang.

Pertanyaan nomor 6

Apakah Anda mengetahui aturan dan cara merubah bentuk penggabungan
kata sifat?
> Interpretasi Jawaban
Berdasarkan jawaban responden, sebesar 54% menjawab tidak begitu tahu

dan 46% mengetahui materi tentang penggabungan keiyouhsi bahasa Jepang.

Pertanyaan nomor 7

Apakah Anda sering menghapalkan kosakata kata sifat ketika materi kata sifat?

» Interpretasi Jawaban
Berdasarkan jawaban responden, sebesar 67% menjawab kadang-kadang
dan 33% menajwab sering dalam materi tentang penggabungan keiyoushi

bahasa Jepang.



Pertanyaan nomor 8

Apakah metode yang digunakan dosen dalam menyampaikan materi
penggabungan kata sifat dalam bahasa Jepang sudah sesuai?
» Interpretasi Jawaban

Berdasarkan jawaban responden, sebesar 17% menjawab kurang sesuai
dan 83% menjawab sesuai materi tentang penggabungan keiyouhsi bahasa

Jepang.

Pertanyaan nomor 9

Apakah media yang digunakan dosen dalam menyampaikan materi kata
sifat bahasa Jepang sudah sesuai?
» Interpretasi Jawaban

Berdasarkan jawaban responden, sebesar 67% menjawab kurang sesuai
dan 33% menjawab sesuai dalam materi tentang penggabungan keiyouhsi

bahasa Jepang.

Pertanyaan nomor 10

Apakah Anda melakukan persiapan sebelum belajar di kelas?

» Interpretasi Jawaban



Berdasarkan jawaban responden, sebesar 725% menjawab kadang-kadang
dan 25% menjawab sering dalam materi tentang penggabungan keiyouhsi

bahasa Jepang.

Pertanyaan nomor 11

Jika Anda mengalami kesulitan dalam materi penggabungan kata sifat
bahasa Jepang apa yang Anda lakukan?
> Interpretasi Jawaban

Berdasarkan jawaban responden, sebesar 34% menjawab bertanya kepada
dosen, 58% menjawab bertanya dan berdiskusi bersama teman, 8% menjawab
mendalami materi dari sumber lain dalam materi tentang penggabungan

keiyouhsi bahasa Jepang.

Pertanyaan nomor 12

Apakah cara yang Anda gunakan tersebut efektif untuk mengatasi
kesulitan dalam materi penggbungan kata sifat bahasa Jepang?
» Interpretasi Jawaban

Berdasarkan jawaban responden, sebesar 12% menjawab kurang efektif
dan 88% menjawab efektif dalam materi tentang penggabungan keiyouhsi

bahasa Jepang.



B. Pembahasan

1. Data Tes

Berdasarkan dari hasi persentase maka penulis membuat pembahasan

terhadap tes soal-soal yang diberikan.

Tabel berdasarkan kategori kesalahan dan faktor penyebab kesalahan

Tabel 12

Kategori

Kesalahan

No
Soa

Bentuk

Soal

Jawaban

yang
benar

Jawaban

yang
salah

Penyebab
Kesalahan

SS—3A X NUY LT EHY
HATY

Benar

Salah

B (kurang
memahami
penggabungan
keiyoushi
dalam kalimat

FlLL B TEIATT

Benar

Salah

B (kurang
memahami
penggabungan
keiyoushi
dalam kalimat

HONTTWHWRWARLT X9 DA
<9

Salah

Benar

B (kurang
memahami
penggabungan
keiyoushi
dalam

kalimat

BLESADFITHTHhESTh
HNTT

Salah

Benar

B (kurang
memahami
penggabungan
keiyoushi
dalam kalimat

LI X AWV T

Salah

Benar

B (kurang
memahami
penggabungan
keiyoushi
dalam kalimat

Kesalahan
penggabungan
kata sifat

[

~ VT ST EDNTE N

L >0
< TP

v

B (kurang
memahami
jenis-jenis

keiyoushi)




ikeiyoushi dan
nakeiyoushi

Lo’
[ER

B (kurang
memahami isi
kalimat

dengan baik)

Lo’
Bl E IRV

A (kurang
memahami
aturan
perubahan
penggabungan
keiyoushi
dalam kalimat)

Lo
& TIX
TR

A (kurang
memahami
perubahan
penggabungan
keiyoushi
dalam kalimat)

Loz

B (kurang
memahami

perintah  soal
dengan benar)

Lo db
[ECARYAS

C (kurang
memahami isi
kalimat  dan
aturan
penggabungan
keiyoush
dengan baik)

PR ARSI EDANTT

7=
s

A (kurang
memahami
perubahan
penggabungan
keiyoushi
dalam kalimat)

LE/AVVE
<ThHE
[V

7=

B (kurang
memahami

perintah  soal
dengan benar)

VW NVAYAS
e 5t
Y

A (kurang
memahami
perubahan
penggabungan
keiyoushi
dalam kalimat)




7=
5l

C (kurang
memahami isi
kalimat  dan
aturan
penggabungan
keiyoush
dengan

baik)

5

B (kurang
memahami

perintah soal
dengan benar)

VN ANE
5 e

B (kurang
memahami
jenis-jenis
keiyoushi)

e/ ANS
ERAE Y=
VY

C (kurang
memahami isi
kalimat dan
penggabungan
keiyoush
dengan baik)

52 < T
A
7

C (kurang
memahami isi
kalimat  dan
penggabungan
keiyoush
dengan baik)

727030 5
A

B (kurang
memahami
penggabungan
keiyoush
dalam kalimat

RO E AT TE

L 3
THED
APSESI

L 9 »n
AP SPSIA

B (kurang
memahami
penggabungan
keiyoush
dalam kalimat

L9 7
BB

A (kurang
memahami
perubahan
penggabungan
keiyoush
dalam kalimat)




e BVARVAS
FHLTHE
AR

B (kurang
memahami
aturan
penggabungan
keiyoushi
dalam kalimat

FSESIA

B (kurang
memahami

perintah  soal
dengan benar)

(SR RVARVAS
FH L

B (kurang
memahami
penggabungan
keiyoushi
dalam kalimat

L

C (kurang
memahami isi
kalimat dan
aturan
penggabungan
keiyoushi
dengan baik)

e RVARVA
v(‘\

B (kurang
memahami
aturan
penggabungan
keiyoushi
dalam

kalimat

FSPSLANE
928, L
ER/AYAS

C
memahami
kalimat
aturan
penggabungan
keiyoushi
dengan baik)

(kurang
isi
dan

LIt
¥SPSI

A (kurang
memahami
perubahan
penggabungan
keiyoushi

dalam kalimat)




A (kurang
x h | \memahami
. perubahan
cBw L/penggabungan
v keiyoushi
dalam kalimat)
B (kurang
N memahami
. \ B Efﬁéﬁb\bb\aturan
Fo PN EINITEALREFTTT N @753\%“%%% penggabungan
keiyoushi
L dalam kalimat
C (kurang
memahami isi
E W 7 kalimat  dan
L. ¥\ aturan
LY penggabungan
keiyoushi
dengan
baik)
B (kurang
X focmemahami
N aturan
LB L’penggabungan
v keiyoushi
dalam kalimat
Tidak
Menjawa D
b
B (kurang
memahami
ERNE perintah  soal
dengan benar)
ERCLARS
LB
LW
C (kurang
X memahami isi
Lo %kalimat dan
aturan
<. xb\penggabungan
L keiyoushi

dengan baik)




C (kurang
o Iz X ggmemahami isi
%@5@/<~7‘4~§185“@Lk%%7§‘ n fkalimat  dan
7 7 f)“C“f:/vfo - @aturan
- Lo 7=|" '~ “lpenggabungan
LiroTc keiyoushi
dengan baik)
B (kurang
Iz %\%Qﬁ)memahami
aturan
ﬁl\/ . =® penggabungan
keiyoushi
dalam kalimat
B (kurang
Iz %‘%z))memahami
aturan
7551\ = ®penggabungan
keiyoushi
dalam kalimat
B (kurang
memahami
eo L perintah  soal
dengan benar)
A (kurang
memahami
12 E R Daturan
& 7= @ L|perubahan
VD penggabungan
keiyoushi
dalam kalimat)
Tidak
menjawab
C (kurang
memahami isi
IZ E R D kalimat  dan
72 % 77 Mhturan
LY penggabungan
keiyoushi
dengan baik)
e lorans
memahami
LleoL aturan
VY penggabungan
keiyoushi

dalam kalimat




KBRIEE D T

< b5 =
NEF<
THED
VARG BEGAN
[/\

9 < R
eSS

A (kurang
memahami
aturan
perubahan
penggabungan
keiyoush
dalam kalimat)

BEBWT
ER/ANECE
A

C (kurang
memahami isi
kalimat dan
aturan
penggabungan
keiyoush
dengan baik)

ERRSAYA
. BBW

C (kurang
memahami isi
kalimat dan
aturan
penggabungan
keiyoush
dengan baik)

P AN
N BEPA
[/\

A (kurang
memahami
aturan
perubahan
penggabungan
keiyoush
dalam kalimat)

BB TT
N BEGPAY
[/\

B (kurang
memahami
aturan

penggabungan
keiyoush
dalam kalimat

SPSIAND
N BEGPAY
[/\

B (kurang
memahami
aturan
penggabungan
keiyoush
dalam kalimat

ERSANA

B (kurang
memahami

perintah  soal
dengan benar)




A (kurang

memahami
B E U Eaturan
. 9 < 7plperubahan
A penggabungan
keiyoushi
dalam kalimat)
Tidak
Menjawa D
b
B (kurang
NN memahami
BB perintah  soal
dengan benar)
~nx h < B (kurang
ST Y5 TF e e st %ﬁ)zsg?::ir:u
HMPDVB keiyoushi)
B (kurang
& LV 2 memahami
. & > BHlpenggabungan
I keiyoushi
dalam kalimat)
HnAH L B h(kurang
memahami
<. g 2hperintah soal
i dengan benar)
A (kurang
memahami
1 72hturan
& & 7> Hlperubahan
/A penggabungan
keiyoushi
dalam kalimat)
B (kurang
memahami
BB perintah  soal
dengan benar)
C (kurang
memahami isi
S Lkalimat dan
. 7> Hlaturan
A penggabungan
keiyoushi

dengan baik)




xhw s
HINDHUN

C (kurang
memahami isi
kalimat  dan
aturan
penggabungan
keiyoush
dengan baik)

kAT E S Tl

J L E
NI T
7= LW

AR
LT L

A (kurang
memahami
aturan
perubahan
penggabungan
keiyoush
dalam kalimat)

AV AR PN
=D LW

C (kurang
memahami isi
kalimat dan
aturan
penggabungan
keiyoush
dengan baik)

AR SIN
7=D LW

C (kurang
memahami isi
kalimat  dan
aturan
penggabungan
keiyoush
dengan baik)

AN ANEN
7= LW

C (kurang
memahami isi
kalimat  dan
aturan
penggabungan
keiyoush
dengan baik)

(AR AN i
DLW

B (kurang
memahami
penggabungan
keiyoush
dalam kalimat)

Lo Tz
T, =
DLV

B (kurang
memahami
penggabungan
keiyoush

dalam kalimat)




UWNUNT,
=D LW

B (kurang
memahami
jenis-jenis
keiyoushi)

IARVAEN
D oix

A (kurang
memahami
aturan
perubahan
penggabungan
keiyoushi
dalam kalimat)

C (kurang
memahami isi
kalimat dan

e by aturan
# — g|¥ 2 penggabungan
9 |RTNFES TLER AN LK< keiyoushi
Ty 5% dengan baik)
C (kurang
memahami isi
UMD T kalimat— dan
7. U ojturan
X penggabungan
keiyoushi
dengan baik)
B (kurang
W D imemahami
1 perintah  soal
dengan benar)
C (kurang
memahami isi
L 722 7kalimat  dan
< T, bpaturan
1% penggabungan
keiyoushi
dengan baik)
B (kurang
WD T, memahami
N ~1¥ Jienis-jenis
keiyoushi)

N C (kurang
HIF<T » 7~ romemahami isi
72T Lus. 7= kalimat  dan

10 (K555 ELTT ) H 5 L/i))l/\\& Tlaturan
WEJLT * lpenggabungan
ER HIFE keiyoushi

dengan baik)




C (kurang

H B | \memahami  isi
L. 7L:i))kalimat dan
aturan
L 8%penggabungan
H L keiyoushi
dengan baik)
A (kurang
» B | Ymemahami
L 7L:z))aturan
b g?)perubahan
N penggabungan
ZH L keiyoushi
dalam kalimat)
b L
e (kurang
L memahami isi
. “ZZuhkalimat  dan
5 & 7~ 5 pturan
L penggabungan
keiyoushi
dengan baik)
B, B (kurang
AN memahsmi
5 penggabungan
b2 5 L’keiyoushi
v dalam kalimat)
B (kurang
memahami
Z AU Warti keiyoushi
VA dan kurang
memahami
- . AN kalimat
Kesalahan FTLSY S SR < ) Ba - )(kurang
pemilihan memahami
kfiyoushi dan LS Zrti keilz/oushi
aturan an urang
penggabungan memahami
keiyoushi kalimat)
B (kurang
memahami
Puncak A4 E VR, , , W E B <|FH B Zharti keiyoushi
FHTT < A dan kurang
memahami

kalimat)




FSPSECNE

B (kurang
memahami

arti  keiyoushi
dan kurang
memahami
kalimat)

HHEWATT

FTAXT

DRV
78

B (kurang
memahami

arti  keiyoushi
dan kurang
memahami
kalimat)

T AX

B (kurang
memahami

arti  keiyoushi
dan kurang
memahami
kalimat)

5 ED

B (kurang
memahami

arti  keiyoushi
dan kurang
memahami
kalimat)

F L3

B (kurang
memahami

arti  keiyoushi
dan kurang
memahami
kalimat)

REELTEEN,

C x

% <

B (kurang
memahami

arti  keiyoushi
dan kurang
memahami
kalimat)

A L7~ <

B (kurang
memahami
arti  keiyoushi
dan kurang
memahami

kalimat)




ZAY/AA

B (kurang
memahami

arti  keiyoushi
dan kurang
memahami
kalimat)

< ED

B (kurang
memahami

arti  keiyoushi
dan kurang
memahami
kalimat)

B &<

B (kurang
memahami

arti  keiyoushi
dan kurang
memahami
kalimat)

% T

B (kurang
memahami

arti  keiyoushi
dan kurang
memahami
kalimat)

Cxos

B (kurang
memahami

arti  keiyoushi
dan kurang
memahami
kalimat)

YUy AFERNDLDZENRN
NG
SAITHEZT 5 Z LN E T
_d—-

FxT

&

B (kurang
memahami

arti  keiyoushi
dan kurang
memahami
kalimat)

Cxo5s

B (kurang
memahami
arti  keiyoushi
dan kurang
memahami

kalimat)




& T

B (kurang
memahami

arti  keiyoushi
dan kurang
memahami
kalimat)

Cxos

B (kurang
memahami

arti  keiyoushi
dan kurang
memahami
kalimat)

LN AV TIE B FEAN

BB
<T

BB &
VY

B (kurang
memahami

arti  keiyoushi
dan kurang
memahami
kalimat)

Cxo&
AN

B (kurang
memahami
arti  keiyoushi
dan kurang
memahami

kalimat)

(B2 QARG N

1= now

TOOO
£<T

B (kurang
memahami

arti  keiyoushi
dan kurang
memahami
kalimat)

£ < T
=AY

B (kurang
memahami

arti  keiyoushi
dan kurang
memahami
kalimat)

T,
AV

B (kurang
memahami

arti  keiyoushi
dan kurang
memahami
kalimat)




YA
YALAYAN

&

B (kurang
memahami

arti  keiyoushi
dan kurang
memahami
kalimat)

MNAHUNL
SRR

B (kurang
memahami

arti  keiyoushi
dan kurang
memahami
kalimat)

E< T,
x T

B (kurang
memahami

arti  keiyoushi
dan

kurang
memahami
kalimat)

Ay
L, LW

B (kurang
memahami

arti  keiyoushi
dan kurang
memahami
kalimat)

— X A D A ¥ — F I

C x 9

B (kurang
memahami

arti  keiyoushi
dan kurang
memahami
kalimat)

Za S
<T

AR

B (kurang
memahami

arti  keiyoushi
dan kurang
memahami
kalimat)

RPN
TN

B (kurang
memahami
arti  keiyoushi
dan kurang
memahami

kalimat)




A AY s

B (kurang
memahami

arti  keiyoushi
dan kurang
memahami
kalimat)

<y

oL op
W

B (kurang
memahami

arti  keiyoushi
dan kurang
memahami
kalimat)

5D

B (kurang
memahami

arti  keiyoushi
dan kurang
memahami
kalimat)

H» X
DT

B &<

B (kurang
memahami

arti  keiyoushi
dan kurang
memahami
kalimat)

1%L T

B (kurang
memahami

arti  keiyoushi
dan kurang
memahami
kalimat)

L <<

B (kurang
memahami

arti  keiyoushi
dan kurang
memahami
kalimat)

T A E

B (kurang
memahami

arti  keiyoushi
dan kurang
memahami

kalimat)




IND 72 <

B (kurang
memahami

arti  keiyoushi
dan kurang
memahami
kalimat)

NbH o> T

B (kurang
memahami

arti  keiyoushi
dan kurang
memahami
kalimat)

Kesalahan
penggabungan
kata sifat
ikeiyoushi dan
nakeiyoushi
dalam
kalimat
lebih

dud
atau

ZOa—kb—ZHHONTT,

ZOa—te—[ZBWVWLWTT

»H o W
EBunL
|7

A (kurang
memahami
aturan
perubahan
penggabungan
keiyoushi
dalam kalimat)

»H > <
<L
[/\

HHOWNT
ERAESIA
L

C (kurang
memahami isi
kalimat  dan
aturan
penggabungan
keiyoushi
dengan baik)

H O W
T. B\
L

B (kurang
memahami
jenis-jenis
keiyoushi)

boTT
DL B
L

C (kurang
memahami isi
kalimat dan
aturan
penggabungan
keiyoushi
dengan baik)

CcDOLRZUIEE=DN21=T
j—

7= 2 <
TETH
S 7-T9

7= D
oY =S
T o T

A (kurang
memahami
aturan
perubahan
penggabungan
keiyoushi
dalam kalimat)




B (kurang
memahami
727> Slaturan
7= C. F|penggabungan
7))~ 7= [dan jenis-jenis
keiyoushi
dalam kalimat
C (kurang
7= 7j)memahami isi
S kalimat  dan
ijﬁﬁ)‘ aturan
= penggabungan
iz keiyoushi
TDVARNTZ U NLET N2 T dengan baik)
R C (kurang
f:ﬁ)ﬁ)omemahami isi
7L\:,C\‘j_ﬁi\kalimat dan
£ 47 aturan
= penggabungan
7z keiyoushi
dengan baik)
A (kurang
memahami
5 5 <|5 % Waturan
ZOHFHNTT, TIEe< |& X < 7glperubahan
AR VY penggabungan
keiyoushi
dalam kalimat)
B (kurang
5 3 | \memahami
<. F< aturan
ZOHITEISI B EHA X penggabungan
»Y iuli_dan jenis-jenis
h keiyoushi
dalam kalimat
C (kurang
LT < o 4 \ \memahami  isi
T, b L. #7 kalimat dan
ZORIZRT VT, 5 L < E\Lb\ Tlaturan
<. BV > lpenggabungan
LU *SIANSIA keiyoushi

dengan baik)




ZORIFHFHLNTT,

S B
N >¥ el
5L &,
B Ln

A (kurang
memahami
aturan
perubahan
penggabungan
keiyoush
dalam kalimat)

ZORIZBWLWTT

e A
L., &7
5Ly,
Sl (/R
b, B
L

C (kurang
memahami isi
kalimat dan
aturan
penggabungan
keiyoushi
dengan baik)

HOENMTETHEX LTI,

HOEVIILTTT

b2 A
LixT

A (kurang
memahami
aturan
perubahan
penggabungan
keiyoush
dalam kalimat)

b2 A
TIET

HIZA

B (kurang
memahami

perintah  soal
dengan benar)

b2 A

B (kurang
memahami

perintah  soal
dengan benar)

HOEFITLAEDTT,

HOEZE I NV LTT,

L A H
DT, /N

L At
D77 LN
NN
Cxo0O
vy

C (kurang
memahami isi
kalimat  dan
aturan
penggabungan
keiyoush
dengan baik)

v oY A
T, Lx
ROV

L At
D77 L.
N A
7ZL. U
X 9 ON

C (kurang
memahami isi
kalimat dan
aturan
penggabungan
keiyoush

dengan baik)




HOEHITLC X 9 VOATT,

L AH®
D72 L,
AW AUAWA
2L, &
s L
X9

C (kurang
memahami isi
kalimat  dan
aturan
penggabungan
keiyoush
dengan

O

baik)

LAED
.Y
VAR
IR0V

A (kurang
memahami
aturan
perubahan
penggabungan
keiyoush
dalam kalimat)

LAED
Ho NV
LG,
T T,
Cxo0

C (kurang
memahami isi
kalimat dan
aturan
penggabungan
keiyoush
dengan baik)

HAGED 7 7 A LAV TT,

Iz E X

Iz XX
neEBh
LA

A (kurang
memahami
aturan
perubahan
penggabungan
keiyoush
dalam kalimat)

NT, B
H LA

&)
TT M,
BH LA
IR

B (kurang
memahami
aturan
penggabungan
dan jenis-jenis
keiyoush
dalam kalimat

ZONRREIZE 2720 T,

e
T, &
AT
TH 0 F
A

A
EH AT
VRVE A
VA

A (kurang
memahami
aturan
perubahan
penggabungan
keiyoush
dalam

kalimat)




A,

ZORRITHATALSH Y F

X 7= 0w
RN,
H A A
RSP

B (kurang
memahami
aturan
penggabungan
dan jenis-jenis
keiyoushi
dalam kalimat

Kesalahan
menerjemahka
n kata sifat ke
dalam  bahasa|
Jepang

[

Film itu
menarik.

baru,

terkenal,

dan

B (kurang
memahami
aturan
penggabungan
keiyoushi
dalam kalimat

H7-5H L
T, B
WT, B
HLAWN

B (kurang
memahami
aturan
penggabungan
dan jenis-jenis
keiyoushi
dalam kalimat

Hleb L
T, @
o XA i
L. B%
LA

B (kurang
memahami
aturan
penggabungan
dan jenis-jenis
keiyoushi
dalam kalimat

H=bH L
WL, W
5 DR
L. 1
2B s L
AU

B (kurang
memahami
aturan
penggabungan
dan jenis-jenis
keiyoushi
dalam kalimat

H=bH L
<, B
WT, B
HLAN

B (kurang
memahami
aturan
penggabungan
dan jenis-jenis
keiyoushi
dalam kalimat

Tidak
Menjawa
b

D




POV &
BHLA
|7

A (kurang
memahami
aturan
perubahan
penggabungan
keiyoushi
dalam kalimat)

Karangan ini sulit dan panjang.

D

e L
ARRAY/R
|7

A (kurang
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% Keterangan Tabel

» Penyebab kesalahan

a. Adanya Pengaruh bahasa ibu terhadap bahasa Jepang responden

b. Penguasaan bahasa Jepang responden yang belum cukup

c. Adanya pengaruh bahasa ibu dan penguasaan bahasa Jepang

responden yang belum cukup

d. Lain-lain, diluar A, B dan C



Hal ini menunjukkan bahwa kesalahan penyebab kesalahan dalam
mahasiswa karena adanya Pengaruh bahasa ibu terhadap bahasa Jepang
responden, penguasaan bahasa Jepang responden yang belum cukup, adanya
pengaruh bahasa ibu dan penguasaan bahasa Jepang responden yang belum cukup,

dan lain-lain.

Penggabungan dan perbedaan aturan antara i-keiyoushi dan na-keiyoushi
merupakan kesalahan yang sering terjadi dalam mempelajari keiyoushi. Kesalahan
mahasiswa masih sukar membedakan antara i-keiyoushi dan na-keiyoushi.
Sehingga mengakibatkan penggabungan ini tidak sesuai dengan tata bahasa yang

telah dipelajari dan masih menggunakan tata bahasa yang sama dengan bahasa

ibu.
Tabel 13

Kategori Kesalahan  |nomor soal Jumlah Persentase
1.1 10 A2

Kesalaf;)an b1 I 17

penggabungan 3.1 6 25

ikeiyoushi dan

nakeiyoushi f1 10 A2
5.1 9 38
1.2 14 58
2.2 14 58
3.2 15 62

Kesalahan f-2 17 71

penggabungan 5.2 16 67

ikeiyoushi dane.2 12 50

nakeiyoushi 72 14 58
8.2 15 63
9.2 16 67
10.2 19 79

Kesalahan pemilihan.3 18 75




dan aturanp.3 11 46

penggabungan 3.3 16 67
ikeiyoushi dan 3 b3 96
5.3 20 83
nakeiyoushi 6.3 21 88
7.3 21 88
8.3 18 75
0.3 24 100
1.4 12 50
2.4 20 83
Kesalahan 3.4 12 50
Penggabungan W4 19 79
ikeiyoushi dan
nakeiyoushi dalam dua>? 18 >
kalimat 6.4 19 79
7.4 15 63
8.4 17 71
1.5 21 88
Kesalahan b5 12 50

menerjemahkan  dua

kata sifat ke dalam?"5 13 p4

bahasa Jepang A.5 17 71
P> 12 50
1.6 21 38

Kesalqhan » ; b6 9 37

menerjemahkan  dua

kata sifat ke dalamP:2 6 25

bahasa Indonesia A.6 10 42
5.6 23 06

Berdasarkan tabel diatas kesalahan lokal dalam penggabungan keiyoushi
ini kesalahan dalam penggabungan i-keiyoushi dan na-keiyoushi maupun
sebaliknya, kesalahan pemilihan i-keiyoushi dan na-keiyoushi dan aturan
penggabungan keiyoushi dan kesalahan menerjemahkan penggabungan kata sifat

dari bahasa Indonesia ke bahasa Jepang maupun sebaliknya.



Tabel 14

Perbandingan

frekuensifrekuensi Total Persentase
. . antara Persentase
Penggabungan [Nomorjjawaban fjawaban . i persentase |rata-rata
. frekuensi jawaban | .
Kata sifat soal yang yang jawaban  |pertiap
benar danlyang salah
benar |salah yang salah [soal
salah
1.4 12 12 12=12 50
2.4 4 20 4 <20 83
3.4 12 12 12=12 50
2.5 12 12 12 =12 50
KS1+KS1 421 52
3.5 11 13 11<13 54
4.5 7 17 18=18 71
2.6 15 15>9 38
3.6 18 18>6 25
2.1 20 20> 4 17
1.3 18 6<18 75
3.3 18 6<18 75
KS1+KS2 330 55
8.4 17 7 <17 71
5.5 12 12 12=12 50
4.6 14 10 14> 10 42
1.2 10 14 10<14 58
5.2 8 16 8 <16 67
KS2+KS1 226 57
1.5 15 9 38
74 9 15 8< 16 63
1.1 14 10 14 >10 42
KS2+KS2 3.1 18 6 18>6 25 142 47
54 6 18 6<18 75
KS 2 + KB 53 4 20 4 <20 83 83 83
6.3 21 3<21 388
KS1+ KS 1+ 184 92
KB 5.6 23 1<23 96
2.3 13 11 13>11 56
KS'1+ KS 2 + 144 -
KB 1.6 3 21 3<21 388
EZ 2+ 145 b 16 8 <16 67 67 67
EZ 2HS 245 ) 23 1<23 96 96 96
KS1+KS1+ 4.1 14 10 14> 10 42 121 61
KS1
4.4 5 19 5< 19 79




KS2+ K524, & 19 5<19 79 79 79
KS 2
32 9 15 9<15 62
2 |7 17 7 <17 71
KS 2 + KB +KS 1 321 80
73 B 21 3<21 33
93 |0 24 0<24 100
b2 |10 14 10< 14 58
KB + KS 1 + KS 1 o
1 82 15 9 <15 63
KB+KS1+KBE, 2 12 12=12 50 50 50
+ KS 1
EB PRS2+ KS 5 o 14 10< 14 58 58 58
EB TRS1+KS, 16 8 <16 67 67 67
KS 1+ KS 1+
e 1+ 102 5 19 5<19 79 79 79
ES LiS2+K5 ¢ 21 3<21 83 33 83

Berdasarkan tabel di atas penggabungan keiyoushi terdapat dua atau lebih
dari penggabungan keiyoushi. Persentase di atas menyatakan penggabungan na-
keiyoushi (kata sifat 2) bertemu dengan na-keiyoushi (kata sifat 2) sebesar 47%.
Persentase ini merupakan persentase yang mengalami kesalahan terkecil.
Sedangkan, persentase kesalahan yang terbesar dari penggabungan dua na-
keiyoushi (kata sifat 2) dan bertemu kata benda sebesar 96%. Hal ini disebabkan
semakin kompleks penggabungan keiyoushi dalam kalimat maka akan semakin

sulit dimengerti oleh mahasiswa.



2. Data angket

kata sifat | dan Na
yang cukup sulit

Tabel 15

Indikator Kategori Jawaban Jumlah %
a. Tidak mengerti 0 0
b.Kurang mengerti [15 62%
c. Mengerti ¢) 38%
d. sangat mengerti |0 0

Mengetahui :

mahasiswa b.Tidak begitu tahu [18 72%

mengenai

penggabungan c. Tahu 7 28%

keiyoushi d. sangat tahu 0 0%
a. Tidak tahu 0 0%
b.Tidak begitu tahu 14 58%
c. Tahu 10 42%
d. sangat tahu 0 0%
a.Mengubah bentuk
kata sifat | dan Na 0
menjadi bentuk te/2 9%
de
b. Menggabungkan

Mengetahui  letak kata sifat | dan Na18 75%

kesulitan serta4  (dalam kalimat

faktor-faktor

penyebab kesulitan c. Menggabungkan

mahasiswa  dalam kata sifat lebih dari

.. L 2 8%

mempelajari dua menjadi satu

penggabungan kalimat

keiyoushi d. lainnya 2 8%
a. Aturan dan cara
merubah bentuk 9106




b. Perbedaan fungsi

dan pemakaian

antara  kata S|fat13 4%

bahasa Jepang

dengan kata sifat

bahasa Indonesia

c. Menterjemahkan

kalimat bahasa ° 21%

Indonesia ke dalam

bahasa Jepang

begitupun

sebaliknya yang

didalamnya

terdapat kata sifat

d. Kesempatan

untuk berlatih dan

bertanya  tentang

kata  sifat  di[ A%

perkuliahan  yang

kurang

a. Tidak sesuai 0 0%
Mengetahui faktor- b. Kurang sesuai ¢4 17%
faktor yang™ . Sesuai 20 83%
mendu_kung d. Sangat sesuai 0 0%
mahasiswa merasa - - 5
mudah mempelajari a. Tidak sesuai . 0 0%
penggabungan 9 b. Kurang sesuai  [16 33%
keiyoushi c. Sesuai 3 67%

d. Sangat sesuai 0 0%

a. Bertanya kepada8 24%

dosen

b. Bertanya dan
Mengetahui berdiskusi  dengan14 58%
tindakan apa yang11 teman
mahasiswa lakukan C. Mendalami
ketika menemuli materi dai sumber2 8%
kesulitan dalam lain
mempelajari d. lainnya 0 0%
penggabungan 2. Tidak efektif 0 0%
keiyoushi - 5

12 b. Kurang efektif 3 12%
c. Efektif 21 88%
d. Sangat efektif |0 0%




a. Tidak tahu 0 0%
5 b. Tidak begitu tahu(13 54%
) c. Tahu 11 46%
Men_getahw carg d. Sangat tahu 0 0
belajar mahasiswa Tidak 0 0
mengenai keiyoushi g. 11da
; b. Kadang-kadang [16 67%
c. Sering 3 33%
d. Sangatsering 0 0
a. Tidak 0 0
10 b. Kadang-kadang [18 75%
c. Sering 6 25%
d. Sangatsering 0 0

Berdasarkan data dari angket yang telah didapat, maka dapat disimpulkan
bahwa pengetahuan dan pemahaman mahasiswa tingkat Il program studi
Bahasa Jepang STBA JIA Bekasi mengenai pengetahuan penggabungan
keiyoushi responden menjawab sebesar 62% kurang mengerti. Sedangkan,
fungsi dan aturan-aturan dalam penggabungan keiyoushi responden menjawab
72% tidak begitu tahu dan 58% tahu. Hal ini diesbabkan akan perbedaan
fungsi dan aturan penggabungan kata sifat dalam bahasa Jepang dan bahasa
Indonesia. Serta hasil tes responden mengenai penggabungan keiyoushi yang
menunjukkan bahwa tingkat kesalahan mahasiswa dalam penggabungan

keiyoushi termasuk ke dalam kategori lebih dari setengah mahasiswa.

Letak kesulitan serta faktor-faktor penyebab kesulitan mahasiswa dalam
mempelajari penggabungan keiyoushi yaitu sekitar 75% responden menjawab

sulit menggabungkan i-keiyoushi dan na-keiyoushi dalam kalimat dan sekitar



54% responden menjawab perbedaan fungsi dan aturan antara kata sifat
bahasa Jepang dengan kata sifat bahasa Indonesia. Serta hasil tes responden
mengenai letak kesulitan serta faktor-faktor penyebab kesulitan mahasiswa

dalam mempelajari penggabungan keiyoushi lebih dari setengahnya.

Faktor-faktor yang mendukung mahasiswa merasa mudah mempelajari
penggabungan keiyoushi yaitu sekitar 83% menjawab metode yang digunakan
dosen dalam menyampaikan materi penggabungan keiyoushi dalam bahasa
Jepang sesuai dengan metode yang ada dan sekitar 67% menjawab media yang
digunakan dosen sesuai dalam menyampaikan materi penggabungan keiyoushi
dalam bahasa Jepang sesuai. Serta hasil tes responden mengenai Faktor-faktor

yang mendukung mahasiswa setengahnya dan sebagian besar.

Tindakan apa yang mahasiswa lakukan ketika menemui kesulitan dalam
mempelajari penggabungan keiyoushi yaitu sekitar 58% responden menjawab
kesulitan dalam materi penggabungan kata sifat melakukan bertanya dan
berdiskusi dengan teman dan 88 % responden menjawab efektif melakukan
hal tersebut. Serta hasil tes responden mengenai tindakan apa yang mahasiswa
lakukan ketika menemui kesulitan dalam mempelajari penggabungan

keiyoushi lebih dari setengahnya dan sebagian besar.

Cara belajar mahasiswa mengenai penggabungan keiyoushi yaitu sekitar
54% responden menjawab kadang-kadang untuk menghapalkan kosakata kata

sifat dan 75% kadang-kadang untuk melakukan persiapan sebelum belajar di



kelas. Serta hasil tes responden mengenai Cara belajar mahasiswa mengenai

penggabungan keiyoushi lebih dari setengahnya.

Dari pernyataan-pernyataan tersebut penulis melihat bahwa media dan
metode yang digunakan oleh dosen sudah sesuai dengan materi pembelajaran.
Namun, faktor yang mempengaruhi terjadinya kesalahan dalam penggabungan
keiyoushi oleh mahasiswa tingkat Il program studi bahasa Jepang di STBA
JIA Bekasi adalah kurangnya pengetahuan tentang pengetahuan materi dan
aturan-aturan penggabungan keiyoushi dan lebih dari setengahnya mahasiswa
mengalami kesulitan menggabungkan keiyoushi dalam dua kalimat atau lebih.
Kesulitan ini terjadi karena kurangnya persiapan mahasiswa dalam menghapal
kosakata keiyoushi dan kurangnya persiapan dalam materi ini. Sehingga
mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam materi penggabungan keiyoushi
lebih dari setengahnya responden bertanya dan berdiskusi dengan teman. Cara
ini efektif membantu mahasiswa dalam menyekesaikan kesulitan mereka. Dan
dilihat dari persentase penggabungan keiyoushi yang lebih dari dua
penggabungan keiyoushi menyebabkan sulitnya mahasiswa untuk memahami

aturan penggabungan keiyoushi tersebut dengan baik.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

a. Setelah mengadakan penelitian mengenai analisis kesalahan
penggabungan keiyoushi oleh mahasiswa tingkat 1l program studi
Bahasa Jepang STBA JIA Bekasi tahun ajaran 2012/2013, dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Mahasiswa program studi Bahasa Jepang STBA JIA lebih dari
setengahnya mengalami  kesulitan dalam pembentukan
keiyoushi, kesulitan pemilihan kata sifat, kesulitan
penggabungan kata sifat dalam dua kalimat atau lebih,
kesulitan menerjemahkan kedalam bahasa Jepang, kesulitan
menerjemahkan  kedalam bahasa Indonesia sehingga
menimbulkan kesalahan dalam pembentukan penggabungan
keiyoushi. Persentase tingkat kesalahan yang dilakukan
mahasiswa tingkat Il program studi bahasa Jepang STBA JIA
Bekasi dalam materi penggabungan keiyoushi disimpulkan
bahwa na-keiyoushi (kata sifat 2) bertemu dengan na-keiyoushi
(kata sifat 2) persentasenya sebesar 47%. Persentase ini
merupakan persentase yang mengalami kesalahan terkecil.
Sedangkan, persentase kesalahan yang terbesar dari

penggabungan dua na-keiyoushi (kata sifat 2) dan bertemu kata



benda sebesar 96%. Hal ini disebabkan semakin kompleks
penggabungan keiyoushi dalam kalimat maka akan semakin

sulit dimengerti oleh mahasiswa.

. Faktor yang menyebabkan terjadinya kesalahan pada
penggabungan keiyoushi oleh mahasiswa tingkat Il Program
Studi Bahasa Jepang STBA - JIA Bekasi Tahun Ajaran

2012/2013 adalah faktor internal dan faktor eksternal.

1. Faktor internal meliputi:

1.1 Pengetahuan mahasiswa tergolong masih minim tentang
tata bahasa penggabungan keiyoushi hal ini disebabkan
perbedaan dan aturan antara kata sifat bahasa Indonesia

dengan kata sifat bahasa Jepang.

1.2 Penafsiran yang salah pada konteks kalimat karena
kurangnya pemahaman tentang aturan penggabungan kata
sifat dalam bahasa Jepang sehingga berpengaruh ketika
mahasiswa menggabungkan dua kata sifat atau lebih dari dua

kata sifat.

1.3 Kurangnya ketepatan mahasiswa untuk menerjemahkan
kalimat bahasa Indonesia ke bahasa Jepang begitu juga

sebaliknya.

1.4 Aktifitas dan pola belajar mahasiswa yang kurang baik.



Misalnya, mahasiswa msaih jarang menghapalkan kata sifat.
Sukar membedakan antara ikeiyoushi dan nakeiyoushi karena
tanpa ada inisiatif mahasiswa untuk mengulang materi yang
sudah diajarkan, sehingga pemahaman tentang materi
tersebut lama-kelamaan melemah dan mudah dilupakan
sehingga tidak dapat merubah bentuk penggabungan kata
sifat tersebut. Mahasiswa lebih sering bertanya dengan
teman sesama mahasiswa dibanding dengan pengajar ataupun
orang Jepang/native speaker, jika mengalami kesulitan
sehingga mereka sama-sama tidak tahu apakah
penggabungan kata sifat tersebut benar atau belum benar.
Selain itu, Mereka juga hanya memanfaatkan sarana dan
sumber belajar yang sudah tersedia saja, sehingga
pengetahuan mereka tentang materi penggabungan kata sifat

ini terbatas dan tidak berkembang.

2. Sedangkan faktor eksternal meliputi:

2.1 Penggabungan i-keiyoushi dan na-keiyoushi bahasa Jepang
merupakan salah satu materi yang sulit dipahami, khususnya
bagi pembelajar orang Indonesia. Hal ini disebabkan karena
dalam penggabungan kata sifat bahasa Jepang terdapat
berbagai jenis dan aturan dalam penggunaannya, yang tidak
terdapat dalam penggabungan kata sifat bahasa Indonesia.

Contohnya antara lain, penggabungan kata sifat dalam bahasa



Jepang penghubungnya menggunakan bentuk -kute untuk i-
keiyoushi dan —de untuk na-keiyoushi. Hal ini membuat
mahasiswa kesulitan dalam menggabungkan maupun

menerjemahkan penggabungan kata sifat bahasa Jepang.

2.2 Penjelasan pengajar yang tidak terlalu detail menyebabkan
mahasiswa menganggap bahwa semua jenis kata sifat bahasa
Jepang mempunyai struktur dan pemakaian yang sama

dengan kata sifat bahasa Indonesia.

3. Cara mengatasi masalah tersebut sebaiknya pengajar

diharapkan dapat mengajarkan materi mengenai tentang
keiyoushi ~ secara  detail memberikan  contoh-contoh
penggabungan keiyoushi dalam dua penggabungan keiyoushi
terlebih dahulu sehingga apabila mahasiswa telah benar-benar
mengerti pengajar melanjutkan untuk materi penggabungan
keiyoushi lebih dari dua keiyoushi. Metode dan tehnik
pengajaran diharapkan menggunakan metode dan tehnik
pengajaran yang sesuai dengan kemampuan mahasiswa
sehingga dapat mengurangi masalah penggabungan keiyoushi.
Dan mahasiswa diharapkan lebih banyak membaca dan
mempelajari materi tentang penggabungan keiyoushi untuk
mengatasi kesalahan gramatikalnya. Mahasiswa diharapkan
dapat memahami kalimat-kalimat yang menggunakan keiyoushi

sehingga dapat membedakan penggabungannya.



B. Implikasi

Penelitian mengenai analisis kesalahan dalam penggabungan

keiyoushi oleh mahasiswa tingkat Il program pendidikan Bahasa Jepang

STBA JIA Bekasi telah menunjukkan bahwa lebih dari setengah

responden mengalami kesulitan dalam mempelajari penggabungan

keiyoushi dengan tingkat kesalahan yang tergolong ke dalam kategori

cukup tinggi.

Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi antara lain:

1.

Implikasi terhadap pengetahuan mahasiswa yang kurang dalam materi
penggabungan keiyoushi. Sebaiknya materi ini lebih diperdalam lagi
dalam pelajaran bunpou, sehingga mahasiswa dapat mengerti
perbedaan aturan-aturan dan pemakaian penggabungan keiyoushi

bahasa Jepang.

Implikasi terhadap cara belajar materi penggabungan keiyoushi.
Kesulitan terbesar yang dialami mahasiswa dalam mempelajari
keiyoushi adalah perbedaan kata sifat dalam bahasa indoniesia dan
bahasa jepang. Maka ketika sebelum memulai materi ini pengajar perlu
memastikan apakah mahasiswa telah benar-benar memahami dan

menghafal kosakata baru tersebut.

Implikasi terhadap kesadaran mahasiswa dalam belajar. Mahasiswa
harus sadar bahwa mempelajari materi penggabungan kata sifat ini

tidaklah mudah sehingga harus dilakukan secara rutin dan terus



menerus, mahasiswa harus belajar lebih giat mengenai materi
keiyoushi dan mengulang materi yang telah diajarkan dalam
perkuliahan.
C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan dan dalam
upaya meminimalisasi kesalahan dalam penggabungan keiyoushi oleh

mahasiswa, saran dari penulis sebagai berikut :

a. Dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, sebaiknya pengajar lebih
memperdalam materi yang akan diajarkan, mencari metode atau teknik
pengajaran yang lebih menarik dan efektif ketika mengajarkan
keiyoushi. Pastikan mahasiswa benar-benar menerima semua materi
yang diajarkan tersebut sehingga mahasiswa dapat menyerap materi
dengan baik, sehingga dapat meminimalisasi kesalahan yang mungkin

dilakukan mahasiswa pemelajar bahasa Jepang.

b. Bagi mahasiswa sebaiknya belajar lebih giat lagi dan mencari sumber
belajar yang lebih banyak lagi, mencari cara belajar yang lebih efektif
agar dapat lebih memahami penggabungan keiyoushi. Jika mahasiswa
mengalami kesulitan dalam materi penggabungan kata sifat mahasiswa
aktif bertanya kepada dosen dan teman jika belum mengerti materi

tentang penggabungan kata sifat.

c. Dengan adanya beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, peneliti

selanjutnya berusaha untuk meneliti kemampuan atau kesalahan



mahasiswa dalam fungsi kata sifat lainnya, memperbaiki waktu
pelaksanaan penelitian sehingga mendapatkan hasil yang lebih baik,
memvariasikan soal tes yang dapat mengukur kemampuan mahasiswa
dalam materi penggabungan keiyoushi, memberikan metode yang lebih

baik lagi untuk pemahaman materi penggabungan keiyoushi.
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